1.Whos Antagonis kenapa 


"Semuanya beri jalan! Pinggir!" Seorang suster berteriak 
agar orang yang sedang berlalu lalang memberi mereka 
jalan, dokter perempuan sedang diatas ranjang memberi 
pertolongan pertama pada korban kecelakaan. 


Seorang wanita muda dengan luka sekujur tubuhnya, ia 
melihat pandangan nya yang masih buram. Lalu, sang gadis 
Korban kecelakaan tersebut melihat dokter perempuan yang 
sedang melakukan pertolongan pertama nya. 


Dengan suara yang serak, gadis muda itu berkata "t-tolong 
jangan selamatkan saya." Lirih perempuan itu sambil 
menangis pilu. 


Seorang gadis muda terbangun dari mimpi panjangnya. la 
menatap sekeliling tempat ia berada. Terasa asing, ruangan 
rumah sakit yang begitu besar dan mewah. Adifa mengerak- 
an tangan nya kearah gelas yang ada disamping nya. Tapi, 
tangan nya begitu kaku, bahkan badan Adifa kaku tidak bisa 
digerakkan. 


Pintu kamar ruangan Adifa terbuka, menampakkan sosok 
dokter perempuan yang cantik. Dokter itu tersenyum kearah 
Adifa, menatap Adifa dengan tatapan bahagia. 


"Adifa sudah sadar? Apa Adifa bisa mendengar saya?" Tanya 
dokter perempuan tersebut. 


"S-saya hanya merasa kepanasan" Kata Adifa singkat, ia 
melihat arah jendela yang tertutup tirai. Kehidupan nya 
yang hancur, Adifa mengingat kejadian yang baru ia alami. 


la baru saja hampir di perkosa oleh paman di panti nya. Tapi, 
Kenapa ia bisa ada disini. 


Suara pintu terbuka lagi, menampakan sosok pria baya yang 
sudah berumur 50 tahunan. Ia menatap Adifa dengan 
tatapan tajam dan menusuk. 


"Astaga bagaimana anak pelacur seperti kamu masih terus 
berbuat masalah, apa kamu pikir hidup itu gampang?" 
Tanya seorang pria parubaya tersebut dengan suara yang 
berat dan begitu menakutkan. 


Adifa tidak mengenal sosok pria tersebut, ia mengedipkan 
matanya berkali-kali apa ia masih dialam mimpi atau ia 
sudah berada di tempat oleh meninggal. 


"Urus anak pelacur itu, saya permisi" Kata pria parubaya 
tersebut, ia melangkah pergi meninggalkan Adifa yang 
masih terdiam. 


"Adifa, kamu jangan dengarkan perkataan papa kamu yah." 
Kata dokter perempuan tersebut, Adifa terkejut. Papa? Adifa 
hanya seorang anak yatim piatu. Ia anak seorang panti yang 
tidak mempunyai orangtua. 


"Dia.. Papa saya?" Kata Adifa dengan ragu, ia menatap 
dokter perempuan yang ada diranjang sebelah kanan nya. 
Menatap dokter tersebut yang sudah membuat wajah syok. 


"Kamu tidak mengingat nya?" Tanya dokter perempuan 
tersebut. 


"I-iya" Kata Adifa singkat. 


Sudah tiga bulan Adifa menghabiskan waktu nya di rumah 


sakit, ia melakukan perawatan pada dirinya. Akibat 
kecelakaan mobil, ia koma selama enam bulan. Dan fakta 
terpenting, Adifa memasuki tubuh seorang perempuan 
muda yang kaya raya. 


Perempuan yang sebaya dengan dirinya, akan tetapi, dia 
dan perempuan ini memiliki kehidupan yang berbeda. 


Besok Adifa akan keluar dari rumah sakit ini. Adifa 
mengingat kejadian tiga bulan yang lalu, seorang pria 
parubaya datang dan menatap nya dengan tatapan benci. 
Dan semenjak itu, tidak ada yang menjenguk dirinya lagi. 
Apa perempuan ini tidak mempunyai teman atau keluarga 
yang menyayangi nya. Atau perempuan ini sangat jahat 
sampai ia dibenci oleh banyak orang. 


Adifa berjalan di taman rumah sakit, ia melihat pasien lain 
yang sedang bersama anggota keluarga mereka. Ada rasa iri 
dibenak Adifa. Dari kecil, Adifa selalu menginginkan ia 
mempunyai keluarga yang sayang pada dirinya. 


Adifa melihat pria yang masih muda sekitar 18 tahun 
datang kearah nya, pemuda tampan yang menatap tajam 
Kearah nya. 


Pemuda itu berhenti di hadapan Adifa, menatap dirinya 
dengan tatapan tajam dan benci. Adifa takut, sekarang apa 
lagi salah perempuan ini. 


"Kenapa lo masih hidup aja?" Kata pria tersebut, ia menatap 
marah dan tatapan seakan ingin membunuh Adifa sekarang 
juga. 


Adifa terdiam, ia takut pada pria yang didepan nya, dokter 
penjaga nya tidak ada di samping nya. 


"Lo sudah buat hidup gue hancur, lo menghancurkan hidup 
gue. Lo senang kan, ini keinginan lo kan!" Pria itu berteriak 
dengan suara yang keras, membuat dirinya menjadi pusat 
perhatian. Pasang mata banyak yang melihat kearah 
mereka. 


"Selamat, lo sudah berhasil. Lo sudah berhasil membuat 
hidup gue berantakan, lo sudah berhasil!" Lanjut pria 
tersebut. 


Adifa sudah berada di rumah nya, rumah yang ingin 
dihindari nya. Saat Adifa memasuki rumah keluarga 
Cendana, tatapan tajam yang menusuk dan tatapan tidak 
suka menatap nya. 


Adifa takut, ia ketakutan. Adifa tidak tahu salah nya dan apa 
yang ia perbuat. Apalagi, pria muda yang semalam 
mendatangi dirinya dengan rasa benci. 


Adifa menyusun peralatan sekolah nya, ia mengambil baju 
sekolah nya dan menyeritika nya. 


Adifa tidur dikasur miliknya, kasur yang sederhana bewarna 
biru laut. Adifa memiringkan badannya kearah kanan 
menatap bingkai foto bewarna hitam. 


la melihat foto tersebut, foto laut Hitam. Foto yang begitu 
menyedihkan, Adifa teringat laut Hitam. Mitos yang 
mengatakan jika ingin bunuh diri, maka datang lah ke laut 
Hitam. Agar orang tidak akan mencari dirimu. Tapi, kenapa 
foto laut Hitam ada dilemari kecil milik Adifa. Apa kehidupan 
dulu nya, Adifa selalu tersiksa. Entahlah, Adifa tidak tahu. 


"Selamat pagi anak-anak, kita kedatangan murid baru. 


Tepatnya murid lama, ia baru saja sembuh dan sehat. Adifa 
silahkan masuk." Guru Siti-Wali kelas XII-MIPA-3 menyuruh 
Adifa untuk memasuki kelas nya. 


Adifa masuk dan melihat murid satu kelasnya. Tapi, Kenapa 
tatapan mereka seperti pria dan keluarga nya. Tatapan yang 
benci dan tidak suka. Sekarang apa lagi kesalahan dirinya. 


KKK 


2-whos Antagonis- Target 


"Over bos!" Seru ghibran kepada bosnya atau Rafa. 


"Tangkap ndul!" Rafa mengoper bola basket nya itu kepada 
ghibran atau yang sering dipanggil ndul. 


Bola basket tersebut masuk kedalam ring, dan semua siswi 
yang melihat idola lah mereka langsung bersorak gembira. 


Rafa Maulana atau yang sering dipanggil Lang, ketua dari 
geng Dragon yang terkenal dengan sebutan 'Jangan 
mendekat'. Geng Dragon ngak akan berbalas kasih pada 
orang yang mencari gara-gara pada mereka. Mereka akan 
membabi buta siapa saja yang mengusik mereka. Walaupun 
terkenal dengan kejahatannya, seorang Rafa maulana tetap 
dildolakan oleh kaum perempuan. Wajah yang tampan dan 
badan yang tinggi besar membuatnya menjadi idola para 
perempuan. 


"Lang sipelakor datang kesekolah tu" kata winsek atau 
Edwin yang melihat Adifa sedang berjalan dilorong sekolah 
Taruna. 


Rafa melihat orang yang sangat dibenci-nya, ia ingin 
mencabik-cabik orang tersebut. Amarah yang memendam 
dihatinya, ingin segera membunuh perempuan yang sangat 
dibenci itu. Perempuan yang sudah membuat dirinya 
hampa. 


Bruk! 


Rafa melemparkan bola basket yang ada ditangannya, ia 
melempar kearah Adifa. 


"Aww.." pekik Adifa, ia ngak terjatuh. Bola basketnya 
mengenai wajahnya, sehingga darah muncul di hidung nya. 
la mimisan. 


"Jalan pake mata!" Kata Rafa yang mengambil bola basket 
nya didekat Adifa. 


"Maaf" lirih Adifa. 
"Maaf?" 


"Gue Uda peringatkan Lo, jangan muncul lagi dihadapan 
gue. Lo tahu? Lo itu kaya parasit. yang hanya numpang 
hidup dan bikin masalah!" 


"Dan makhluk seperti Lo harus dimusnakan" lanjut Rafa. 


"Semuanya dengar!! Adifa Salwa sekarang akan 
menjadi target geng Dragon!!" 

Target? Sekarang dirinya menjadi target dari geng Dragon. 
Belum satu minggu ia masuk ke sekolah, tapi kehidupan 
sekolah nya sudah seperti ini. 


adifa berjalan kearah kantin, dirinya sangat lapar. la tidak 
sarapan tadi pagi dan membuat perut nya keroncongan. 


Bruk! 


Adifa terjatuh dikantin, ia dijegal seseorang yang bahkan 
tidak dikenalnya sama sekali. Ia yakin kalau perempuan ini 
sengaja menjegalnya. 


"Jalan pake mata dong!" 


"Eh? Mita memang nya dia bisa jalan pake mata? Dia kan 
pelakor dan Antagonis yang selalu menggangu kenyamanan 
sekolah ini." 


Semua orang dikantin menertawakan Adifa, mengejek Adifa 
dengan sebutan pelakor dan Antagonis. 

Tapi kenapa? Apa yang kuperbuat? Kenapa semua orang 
membenciku? 


Adifa bangkit, ia membersikan baju-nya yang terkena 
tumpahan makanannya. Adifa ngak mau melawan, ia sadar 
diri ngak ada orang yang berpihak dengan-nya. la memilih 
pergi dari sini, ia beranjak ke-toilet untuk membersihkan 
dirinya. 


Banyak pasang mata yang menatap Adifa dengan tajam, 
bahkan secara terang-terangan mereka menyebut Adifa 
'sipelakor. Adifa ngak tahu mengapa dirinya dijuluki 
pelakor, apa Adifa dulu pernah merebut pacar orang lain? 
Tapi bukannya ini keterlaluan? 


"Sorry" 


Buku Adifa habis basah, seorang pria yang mengklaim 
dirinya sebagai Target geng Dragon, pria yang sangat 
dibenci Adifa. Pria yang membuat dirinya menjadi bully-an 
disekolah Taruna. Iya, Rafa Maulana, pria yang 
menjengkelkan. 


Adifa memilih diam, sekali lagi Adifa ngak mau melawan. la 
akan tetap diam sampai semuanya berlalu. 


Adifa mengambil bukunya, ia berdiri dari kursinya, tapi Rafa 
mengadang nya. 


"Mau kemana?" Senyum dingin Rafa membuat Adifa 
merinding, senyuman Rafa seperti psikopat. 


"Kalau ditanya jawab!" Bentar Rafa pada Adifa 


"M-maaf" lirih Adifa dengan badan gemetaran. Adifa Salwa 
apa kehidupan mu seperti ini? Bagaimana kamu bertahan? 
Kenapa Adifa Salwa menjadi orang yang sangat dibenci? 
Apa salah Adifa? 


"Maaf? Seperti nya Lo hanya tahu kata maaf ya?" 


"Ah benar, Lo kan sering bersama pria hidung belang, jadi 
Lo hanya tahu kata maaf" 


Adifa sakit hati. Bagaimana seorang pria dihadapannya 
mengucapkan kata yang begitu menyakitkan. 


KKK 


3. -Whos Antagonis- Maaf 


-Lo pikir gue mau hidup susah? Gue juga mau 
bahagia- 


KKK 


Ada dongeng yang terkenal, dongeng yang menceritakan 
kehidupan seorang anak perempuan yang disiksa oleh ibu 
dan kakak tirinya. la menderita, saat sang ayah 
meninggalkan dirinya selamanya. Sang ibu dan kakak 
tirinya, semakin menjadi menyiksanya. la tersiksa, sang 
gadis hanya menunggu pangeran berkuda putih datang 
menyelamatkan dirinya. 


Akhir dari dongeng tersebut happy ending. Sang ibu dan 
kakak tirinya mendapatkan ending yang menyedikan. Sang 
gadis mendapatkan ending yang bahagia bersama 
pangeran berkuda putih nya. 


Tapi, apa benar begitu? Dongeng itu hanya mengajarkan 
kita untuk berbuat baik, pada sesama manusia. Tapi pernah 
terbayangkan olehmu bagaimana ending kehidupan mu? 
Apa kamu ngak penasaran? 


"Adifa ini pelajaran yang sudah lewat, sebaiknya kamu 
memperajari-nya." Kata guru Siti yang menyerakan buku- 
buku pelajaran yang sudah lewat. 


"Iya Bu, terimah kasih" Adifa mengambil buku tersebut dan 
permisi pulang. 


Jam menunjukkan pukul 05:12 sore. Hari sudah mulai gelap, 
orang yang berlalu lalang pun hanya tinggal sedikit. 


Adifa berjalan kearah halte bis, jarak antara halte bis dan 
sekolahnya lumayan dekat. Hanya beberapa menit berjalan 
akan sampai di halte bis. 


"Woi Dan, ada anak Taruna tuh" Kata Fikri anak geng Zelon, 
musuh bebuyutan Geng Dragon. Geng Zelon dan geng 
Dragon sangat sering berkelahi dan tauran. 


"Sikat dan" sahut salah satu anak buah geng Zelon. 

"Gaskan bro" kata Danu atau sering dipanggil Dan, ketua 
geng Zelon. 

"Hai cantikk" 

"Wuit, wuit" anggota Zelon menggoda Adifa, 

"Cantik ngak sabaran banget sih" 

"Iya, buru-buru amat. Sama Abang sebentar yok" 


"Ngak!" Kata Adifa yang menolak dengan tegas. la takut, 
laki-laki dihadapan nya berjumlah lebih dari 30 orang, 
apalagi badan mereka tinggi dan besar. Mirip badan Rafa 
dan anggota geng Dragon. 


"Jangan nolak dong sayang, Abang kan jadi tambeh cuinta." 


Seketika raut wajah Adifa merenggut, ia mau muntah. 
Bagaimana mereka menggoda dirinya dengan sangat 
menjijikan. 


"Lepaskan" tangan Adifa dicekram, 


"Lepas? Ikut sama kita-kita, kalau Lo nolak gue bunuh Lo" 
dingin, wajah nya mengingatkan pada orang yang 
dibencinya, tangan pria yang dihadapan nya mencekram 
dengan sangat kuat. 


"I-iya gue ikut. Tapi lepaskan dulu, gue ngak kabur kok" 
"Baiklah, sini ikut gue" 


Adifa menaiki sepeda motor pria yang ngak dikenalnya, 
sepertinya dia ketua geng motor. Terlihat dari ia diikuti oleh 
anggota nya. 


"Cepat!" Kata seorang pria yang membonceng Adifa, Adifa 
takut. la dibawa ketempat sepi, ngak ada orang disekitar 
sini. 


"Lelet banget sih Lo jadi orang" lanjut pria tadi, ia 
mencengkram tangan Adifa dengan kuat. Apalagi kakinya 
melaju dengan cepat, seketika Adifa berlari kecil mengikuti 
langkah pria yang dihadapannya. 


"Lama banget Lo semua! Bencong Lo" 


Seketika Adifa menggigil, Geng Dragon ada dihadapannya. 
Rafa menatap tajam kearah Adifa, ia merilik adifa sedetik 
kemudian dia tersenyum. 


"Pacar Lo? Mau ngapain Lo ajak pacar Lo?" kata Rafa yang 
menatap tajam pria disamping Adifa. 


"Pacar? Dia tawanan gue, bukannya dia sekolah diTaruna? 
Lo kan paling benci kalau gue bawa-bawa murid disekolah 


Lo" 


"Jadi? Lo mau buat dia jadi tawanan geng Zelon dan 
mengancam geng Dragon? Dengan mengunakan dia?" kata 
Rafa dengan wajah merendahkan Adifa. 


Danu terdiam. Tentu saja ia bawa cewek disamping nya 
untuk dijadikan tawanan. 


"Banci Lo" lanjut Rafa lagi. 


"Kalau Lo mau cewek ini nga-" Rafa memotong ucapan 
Danu, 


"Bunuh aja dia" kata Rafa 


"A-apa?" Danu dan anggota Zelon melongok, maksudnya 
Ketua geng Dragon ngak peduli gitu, biasanya Rafa pasti 
peduli kalau anak sekolah Taruna akan dijadikan tawanan, 
tapi kenapa ini ngak. 


"Kata gue kurang besar? Bunuh aja dia. Lakukan didepan 
gue" kata Rafa sekali lagi 


"K-kenapa?" Kata Adifa dengan suara kecil, tapi masih bisa 
didengar oleh Danu ketua geng Zelon. 


"Cepat bunuh!" 


#Vote#-comentya 


4.-Whos Antagonis- Protagonis 


-Mengapa kamu mengucapkan kata bunuh dengan 
sangat gampang? Apa kamu ngak pernah 
memikirkan orang yang mendengar-nya?- 

: Adifa 


KKK 


Apa kamu pernah mendengar cerita 'siKaya dan siMiskin'? 
Sikaya mencintai siMiskin, tapi orang tua Sikaya tidak 
merestui hubungan mereka. Alasannya hanya ada satu, 
karena siMiskin yang tidak punya apa-apa. OrangTua siKaya 
mencari segala hal agar hubungan mereka kandas, tapi 
karena kermunian cinta mereka, siKaya dan siMiskin tidak 
akan pernah terpisahkan. Mereka mencari segala hal agar 
hubungan mereka direstui, OrangTua siKaya akhirnya 
meleleh meliat cinta abadi mereka. Sikaya dan siMiskin pun 
hidup dengan bahagia. 


Sekali lagi Cerita 'siKaya dan simiskin' happy ending. 


"Cepat bunuh!" 


"K-kenapa? G-gue belum mau mati, ken-" 
Kata Adifa dengan suara gemetar, Rafa memotong ucapan 
Adifa. 


"Lo nanya kenapa? Bukannya si antagonis harus dibunuh 
agar si pratagonis hidup bahagia?" Kata Rafa dengan 
senyuman diwajahnya, Adifa takut dengan senyuman nya, 
ia merasa senyuman Rafa seperti iblis. Iblis yang mencabik- 
cabik manusia dengan kejam. 


"Gue ngak akan mati! Lo siapa ha? Kenapa Lo selalu bilang 
mau bunuh gue! Emang nya Lo siapa!?" Kata Adifa yang 
gemetaran ketakutan, air mata nya keluar, ia ketakutan. 


"Gue siapa? Entahlah, gue hanya ngak mau ada antagonis 
didekat que!" 


Adifa menundukkan kepalanya, laki-laki dihadapan nya itu 
sangat menakutkan. Apa yang ia perbuat sampai ia dibenci, 
apalagi sampai mau membunuh dirinya. 


"Ehehh-," pria disamping Adifa berdehem, lalu memegang 
pundak Adifa. 


"Maaf cantik Lo jadi ketakutan kan? Maaf kan Abang 
tercuintah ya cantik" 


Adifa mengernyitkan dahinya, semua orang yang ada di 
gudang kosong pun menatap heran kepada Danu-ketua 
geng Zelon. Apalagi anak buah geng Zelon, mereka 
menatap bosnya dengan wajah penuh tanda tanya. 


"Woi Rafa! Gue ngak mau bunuh siCantik ini" 


"A-apa?" Tanya Adifa yang meliat wajah pria dihadapannya 
sangat dekat dengan dirinya. Lalu pria itu tersenyum, 


"Gue bahkan belum mencicipinya. Jadi kenapa gue harus 
membunuhnya" pria itu tersenyum setelah mengatakan hal 
tersebut, tubuh Adifa mengigil, ia sangat ketakutan apalagi 
ia dikepung. 


"Gue ngak peduli mau Lo apakan Sijalang itu" 


"Ayo cabut!" Lanjut Rafa dan pergi meninggalkan Adifa 
bersama anggota Zelon. Sebetulnya hati Adifa terasa 


tenang, orang yang paling membenci Adifa adalah Rafa. la 
ngak tahu apa yang dipikirkan cowok psikopat itu. 


"Dia pergi. Lo ngak guna juga yah" 


"Yang bilang gue berguna siapa?" Kata Adifa kesal. Kenapa 
ia selalu sial, padahal ia ingin menjadi pratagonis didalam 
Novel yang mendapatkan happy ending. Bukan menjadi 
antagonis yang mendapatkan sad ending. la hanya ingin 
bahagia bersama pangeran berkuda putih nya. 


Pria dihadapan Adifa tersenyum, sedetik kemudian ia 
memasang raut wajah tanpa ekspresi. 


"Gue Danu, Lo Adifa?" Tanya Danu yang meliat name tag 
dibaju Adifa. 


"Iya" 


"Ayo cabut!" Seru pria atau Danu, semua anak buah 
anggota Zelon pergi meninggalkan Adifa. Adifa ditinggal 
didalam gedung kosong. Padahal hari Udah mulai gelap, 
tapi kenapa ngak ada yang mengwatirkan Adifa. Adifa 
benci, ia seakan menjadi antagonis. 


Prank! 


Sekali lagi Adifa dilempar menggunakan botol plastik, 
walaupun plastik tapi lemparan nya sangat kuat. Sehingga 
Adifa kesakitan. Kali ini apalagi kesalahan antagonis. 


"Dari mana aja kamu?!" Kata pria parubaya atau ayah? Apa 
bisa dibilang ayah? Gue ngak mau memangil ia ayah. 


"Maaf, tadi gue dipanggil guru" 


"Alah, alasan Lo. Pa palingan dia melayani pria hidung 
belang lagi pa" kata laura- kakak pertama Adifa, atau 
perempuan yang menjijikan. 


"Kenapa Lo tahu? Lo ngikutin gue?" 


#Vote#-comentya 


5.-Whos Antagonis- Family 


-Sebaik apa pun manusia, tidak pernah terlihat baik 
di semua mata manusia- 


KKK 


Apa kamu pernah mendengar kisah si buruk rupa? 'Si buruk 
rupa dan sicantik'. Si buruk rupa dijauhin oleh semua orang 
karena dia buruk rupa, dia ditempatkan di menara yang 
tidak ada orang nya. Tapi, sicantik mendekatinya dan jatuh 
cinta. Awal cinta yang bersemi pun datang kepada buruk 
rupa, ia tidak kesepian lagi. Sicantik dan si buruk rupa pun 
jatuh cinta dan saling melengkapi kekurangan. 


Cerita 'beauty and the best' atau sicantik dan buruk rupa 
memiliki ending bahagia. Sekali lagi Antagonis di 'siCantik 
dan Si buruk rupa' memliki ending yang sad. Apa kamu 
pernah bertanya, kenapa Antagonis selalu memiliki ending 
sad? Apa tokoh protagonis selalu baik? Aku penasaran. 
Bukannya semua orang memiliki sisi jahat? Menurut ku 
protagonis dan antagonis saling melengkapi. 


"Kenapa Lo tahu? Lo ngikutin gue?" 


Andai adifa bisa bilang begitu, pasti ia akan dipukulin 
sampai babak belur. Adifa hanya diam, ia ngak mau 
menjawab. Biarlah mereka berbicara yang ngak masuk akal. 


"Hari ini ada acara keluarga, sebaiknya kamu datang. Kita 
akan menghadiri acara keluarga Wira Wijaya" Kata pria 
parubaya tersebut. 


"Iya" Jawab adifa singkat, ia pergi melalui mereka. Orang- 
orang menatap sinis adifa, entah kenapa adifa udah terbiasa 
dengan tatapan sinis mereka. Mungkin adifa uda kebal. 


Tok tok tok 


Adifa melirik kearah pintu kamarnya, ia pun membuka-kan 
pintu tersebut. 


"Udah dipanggil. Cepat sana!" Kata pembantu rumah 
dikediaman Cendana. Keluarga cendana termasuk keluarga 
terpandang, seorang investor sekaligus mempunyai rekan 
bisnis yang banyak. 


Adifa mengambil tasnya, ia pun menuruni tangga dengan 
hati keberatan. Ia sangat ngak mau pergi bersama 
keluarganya. Apalagi tatapan mata orang yang seakan-akan 
ingin mencabik nya. Lebih baik ia dikamarnya menikmati 
waktu kesendirian. 


"Lama banget sih" Kata Niko- abang tiri, anak kedua 
keluarga cendana. 


"Cepat masuk! " Perintah ibu tiri- sekar, nyonya dirumah 
cendana. la terbilang sangat kejam, bahkan jika ia bosan, 
sekar akan Memukulin adifa. 


Adifa naik ke mobil bersama keluarga cendana, ia duduk 
dipojok mobil. Selama perjalanan ia hanya duduk berdiam 
diri dibelakang kursi mobil. Ia duduk sendiri, keluarga 
cendana bersanda gurau. Mereka ngak pernah menganggap 
ada adifa. 


"Sebaiknya Lo jangan buat masalah" Kata Laura. 
"iya" Kata adifa 


"Papa ayo" Laura mengengam tangan pria parubaya 
tersebut, sedangkan Niko memegang tangan sangat ibunda. 
Adifa hanya berjalan dibelakang mereka, seperti pembantu 
yang menjaga majikan nya. 


"Halo" Kata pria yang berumuran 60-an. Tapi yang lebih 
mengagetkan lagi, Rafa ada disamping pria tersebut. 


Rafa menatap tajam adifa, adifa hanya menundukan 
wajahnya kebawa. Kenapa nasib nya sangat buruk? Padahal 
baru sore tadi ia disuruh dibunuh, tapi sekarang malah 
ketemuan lagi. Apa ia akan selalu sial? 


Keluarga cendana pun dipersilakan masuk, Ayah dan ibunda 
pergi bersama kolega dan teman bisnis. Sedangkan kakak 
perempuan dan kakak laki-laki pergi bersama temannya. 
Adifa duduk didekat taman, di depan taman ada kolam, 
pohon-pohon juga rindang. Sangat Menyejukan. Adifa 
termenung, tanpa ia sadari seorang pria memegang pundak 
nya, refleks adifa kaget dan melihat kearah belakang. 


"Hai cantik" 


#vote+coment ya 


6.-Whos Antagonis- penggoda 


KKK 


"Hai cantik" 


Adifa terdiam, ia melihat kearah belakang pundaknya. Danu 
cowok yang menjadikan dia umpan untuk geng Dragon, 
Danu tersenyum manis ke Adifa. Entah kenapa adifa merasa 
takut, senyuman nya seperti Rafa. Apa ia berbuat salah lagi 
pada Danu? 


"Diam bae sih, ada abang ganteng disini. Sicantik pasti 
bosan kan sendirian aja" Kata Danu yang memberikan Kata- 
kata manis untuk menggoda cewek. Danu seorang playboy, 
ia sering Mengecani perempuan, bahkan ia bisa mempacari 
2 cewek sekaligus. Danu tipe cowok yang menyukai 
perempuan yang lebih tua darinya. la sering main kebar 
atau tempat Diskotik bersama anggota zelon. 


"Lo ngapain? " Tanya adifa yang membuang arah 
pandangnya kesamping. Danu duduk dikursi taman, ia 
duduk bersebelahan dengan adifa. Danu tersenyum, sekali 
lagi Danu seperti psikopat. Apa semua pria seperti ini? 


"Lo juga ngapain kesini?" Tanya Danu kembali pada adifa. la 
melirik kearah adifa. la ingin menghabisi adifa, adifa cewek 
yang terkenal dengan sebutan 'si anak jalang', cewek yang 
sudah membuat ia dan Rafa bermusuhan. Cewek yang 
sudah membunuh orang yang dicintainya. Cewek yang 
sudah membuat ia kesepian. la dan Rafa pernah mengalami 
cinta segitiga dengan seorang anak perempuan yang polos, 
gara-gara perempuan yang di samping Danu, cinta 
pertamanya mati secara mengenaskan. Awalnya ia berfikir 


bahwa ceweknya hanya kecelakaan biasa, tapi setelah ia 
mendengar penjelasan dari Rafa, ia tahu kalau itu secara 
sengaja. la juga tahu bahwa cewek yang di sampingnya 
adalah dalang kecelakaan tersebut. 


"Gue hanya bosan" Danu tersenyum kecut, wajah nya 
memandangi adifa yang menundukkan wajah nya kebawah, 
Danu menatap nya dengan wajah yang seakan-akan ingin 
membunuh. Apa bisa Danu lakukan sekarang? Terlalu 
banyak saksi mata, apalagi adifa seorang anak konglomerat. 
Bisa bahaya urusannya. 


"Lo bosan?" Tanya Danu sekali lagi 


"Bukan bosan sih, gue.. Hanya-" Adifa terdiam, mana 
mungkin ia membilang kalau tidak ada orang yang mau 
berbicara padanya, apalagi tatapan mata orang-orang yang 
seakan mengusirnya. 


"Hanya apa?" Tanya Danu penasaran. 


"Lo kepo banget. Lo ngapain disini? Mau sandera gue lagi?" 
Tanya adifa. 


"Bukan. Gue mau membunuh Io" Kata Danu yang tesenyum 
kearah adifa. 


Adifa menghela napas, kenapa lagi-lagi ia mendengar kata 
bunuh? Kenapa semua orang ingin membunuhnya. Adifa 
ngak habis pikir. 


"Tunggu gue nikah dulu terus punya anak, terus punya 
cucu. Baru lo bunuh gue" Kata adifa, Danu memicingkan 
matanya, ia melihat adifa. 


"Gue juga mau bahagia, gue mau bersama pangeran 
berkuda putih gue. Gue ingin punya anak dan 


menghabiskan masa tua bersama. Baru setelah itu lo bunuh 
gue. Itu juga kalo lo masih hidup" Kata adifa. Adifa segara 
berdiri dan menghadap kearah Danu. 


"Gue ngak tahu salah apa sampai-sampai semua orang ingin 
membunuh gue, tapi gue ngak akan mati ditangan orang 
lagi. Jadi sebaiknya cita-cita lo yang ingin membunuh gue, 
segera lo hilangkan. Karena itu ngak akan terwujud" Kata 
adifa seraya pergi meninggalkan Danu. 


"Cita-cita ya" Kata Danu dengan menatap pundak adifa, 
cewek itu melangkah dengan setengah berlari. Danu 
memperhatikan cewek itu, ia menatap setiap inci tubuh 
cewek tersebut. 


Adifa membaringkan tubuh nya di ranjang, ia sangat 
kelelahan. Besok hari minggu, ia ingin pergi berjalan-jalan 
ke taman. la ingin menjernihkan kepalanya. la memikirkan 
perkataan tadi bersama Danu, apa ia akan aman? Semoga 
Danu tidak seperti Rafa. Tapi mana mungkin, Danu dan Rafa 
sepupu-an, ibu mereka kakak beradik. Setelah diperhatikan 
lagi wajah mereka juga hampir mirip, seperti psikopat. Dan 
sekarang Adifa bermasalah dengan kedua psikopat tersebut, 
dengan ketua geng dragon dan zelon. Apa ia akan baik-baik 
saja? Andaikan adifa bisa melihat masa depan, pasti ia ngak 
akan kesusahan begini. 


#vote-#-coment 


7. -Whos Antagonis- Taman 


-Apa kamu bisa memberi tahu kesalahan ku? Aku 
hanya penasaran apa yang ku perbuat sampai kamu 
ingin membunuhku- 

:adifa 


dak 


Apa kamu pernah mendengar cerita tentang anak anjing 
yang dirantai? Anak anjing dirantai di pepohonan desa, saat 
siang hari anak-anak desa bermain dengan anak anjing 
tersebut, si Anjing pun tidak kesepian. Sedangkan saat 
malam hari, Anak-anak desa berada didalam rumahnya. 
Sang anjing kesepian, ditengah hutan yang sepi. Sang 
anjing hanya Mengoggong, ia hanya ingin melepaskan 
rantai yang ada di lehernya, ia ingin bebas. 


Saat Sang anjing bisa melepas rantai yang di leher nya, ia 
pergi meninggalkan desa. Ia pergi ke hutan, Sang anjing 
berfikir mungkin ia bisa berteman dengan hewan lainnya. Ia 
pun memliki teman sejenisnya. la hidup bahagia bersama 
hewan lainnya didalam hutan. 


Cerita yang mengharukan, akhir cerita tersebut happy 
ending. Bisakah aku memiliki ending bahagia juga? Aku 
hanya ingin seperti dongeng yang ku baca, hidup bahagia 
bersama pangeran berkuda putihku. Bukan pangeran 
berkuda hitam yang memiliki sad ending. 


Adifa pergi keluar dari rumahnya, ia beranjak ke taman. 
Sekalian olahraga dan Refreshing kepalanya. la memakai 
baju putih polos dan celana training, tidak lupa adifa 


membawa hp dan botol air minum. Ia pergi dengan berjalan 
kaki, jarak antara taman dan rumahnya tidak terlalu jauh, 
hanya jalan beberapa menit akan sampai di taman. 


Saat sudah sampai di taman, Adifa memulai pemanasan. la 
meregangkan otot-otot badan nya. la pun mengambil 
ancang-ancang dan berlari dengan santai, tidak kencang 
dan juga tidak terlalu lambat. 


"Aww.. " Kata adifa yang memegang lutut nya, ia terjatuh di 
taman. Seseorang sengaja menjegal nya. la pun melihat 
kearah atas, betapa kaget nya adifa saat tahu si psikopat 
yang menjegal nya. Malang nya nasib Antagonis yang selalu 
bertemu dengan si psikopat. 


"Lo buta ya?" Kata Rafa yang melihat adifa terjatuh, 
sejujurnya Rafa sengaja menjegal adifa. la melihat cewek 
tersebut berlari santai sambil mendengarkan musik dengan 
tersenyum bahagia. Seakan-akan adifa tidak merasa 
bersalah. 


"Maaf" Entah kenapa saat melihat Rafa hati adifa terasa 
aneh, ada perasaan mengganjal dihatinya. Perasaan yang 
tidak diketahui adifa, adifa hanya merasa bersalah. 


"Lagi-lagi lo mengucapkan kata maaf" Kata Rafa yang 
melihat adifa berdiri, lutut adifa berdarah, tangan nya juga 
lecet. Rafa tersenyum, ia merasa puas. Bukannya pemeran 
antagonis harus dimusnahkan. 


"Karena gue hanya mau mengucapkan kata maaf" Kata adifa 
yang tidak mau melihat Rafa, ia takut kepada Rafa. Pria 
yang mengerikan, pria yang sudah membuat adifa menjadi 
target bully. Pria yang sangat dibencinya. 


"Benar. Tapi kata maaf lo ngak berguna sama sekali, Anak 
murahan seperti lo hanya perlu disiksa." Kata Rafa yang 


tersenyum melihat adifa. 


"Apalagi pembunuh seperti lo" Lanjut Rafa yang 
menekankan kata pembunuh. 


Adifa hanya diam mencerna ucapan Rafa, pembunuh? la 
membunuh seseorang. Siapa? Apa karena itu ia dibenci oleh 
Rafa, dan karena itu juga ia dibenci satu sekolahan. Tapi 
mana mungkin ia membunuh seseorang, tidak. Tidak 
mungkin. Tidak mungkin adifa. 


"Gue udah peringatkan sama lo, jangan lagi ganggu hidup 
gue. Tapi lo semakin menjijikan, Pura-pura hilang ingatan 
lah, lo pikir gue jadi kasihan sama lo? Tidak, gue tambah 
benci sama lo" Kata Rafa yang memegang dagu adifa, ia 
menatap sinis adifa. Menatap adifa dengan tatapan tajam 
dan mencengkram dagu adifa dengan kuat. 


"Gue sudah berbaik hati sama lo, tapi apa yang lo lakukan. 
Lo sudah membuat hidup gue menderita, lo sudah 
menghancurkan apa yang gue miliki." Kata Rafa yang 
semakin mencengkram dagu adifa dengan kuat, adifa 
kesakitan. Pria di hadapan nya sangat kuat, adifa takut. 


"Apa yang harus gue buat agar lo menderita Antagonis? 
Lanjut Rafa. 


"Apa gue bunuh lo aja yah?" Kata Rafa yang mendekat kan 
wajah nya ke wajah adifa, ia menatap manik mata adifa, 
manik yang menahan tangis. 


"Atau gue siksa? " Kata Rafa melanjutkan ucapannya, ia 
menatap setiap inci wajah adifa, wajah yang sangat dibenci 
Rafa. 


"G-gue.. Maaf" Sekali lagi adifa mengucapkan kata maaf, 
tanpa sadar adifa mengucapkan kata maaf. Entah kenapa ia 


hanya merasa bersalah pada Rafa. Padahal Rafa sangat 


jahat pada dirinya, tapi hati kecil adifa terasa sakit setiap 
kali melihat wajah rafa. 


"Benar. Lo harus disiksa" 


#vote-#-comentya 
#happy reading 


8. -Whos Antagonis- Danu 


-tidak apa-apa menjadi playboy, yang penting 
ganteng- 
:Danu 


dak 


"Sayang kamu nakal ah.. " Suara manja dan nakal 
perempuan yang di samping Danu, pacar baru Danu. Ia baru 
saja menemukan cewek baru di diskotik. 


"Nakal nakal baby suka kan?" Kata Danu yang 
mempermainkan telinga cewek yang di samping nya. la 
turun dan mencium bibir cewek tersebut. 


"Baby kamu cantik sekali malam ini" Kata Danu yang 
menyelipkan rambut perempuan itu ke daun telinga. Danu 
mencium perempuan itu lagi. 


"Dasar playboy keparat!" Seorang cewek memukul meja 
Danu, Sang cewek menangis dan menatap Danu seolah 
minta penjelasan. 


"Sayang dia siapa? " Tanya cewek yang di samping Danu. 


Danu memiringkan kepalanya, ia lalu mengangguk kan 
kepalanya. 


"Mutiara kamu sal-" Kata-kata Danu yang terpotong 


"Siapa mutiara?" Tanya cewek tersebut, ia kecewa. Padahal 
baru 1 minggu yang lalu Danu mengajak nya berpacaran. 


"Dewi..? " Tanya Danu ragu-ragu, pasalnya Danu lupa sama 
cewek yang di hadapannya. Nama nya siapa yah? Astaga 


gue ngak tahu. 


"Brengsek! Cowok jahat! Padahal gue udah ngasih ciuman 
pertama gue sama lo! Tapi apa yang lo lakukan? Lo playboy 
gila! Cowok gila!" Teriak cewek tersebut, ia marah. 
Bagaimana tidak marah jika pacarnya berselingkuh darinya. 
la kesal. 


"Ya sudah kita putus" Kata Danu dengan wajah tenang dan 
tidak merasa bersalah. 


"G-gue n-ngak mau.. Kenapa lo jahat sih? Gue suka sama lo" 
Kata cewek tersebut sambil menahan air matanya. 


"Ribet banget sih lo! Baby ayo kita pergi. " Kata Danu yang 
mengajak cewek di samping nya pergi meninggalkan cewek 
yang di depan nya, cewek yang menangis di hadapannya. 


"Lo tahu nama gue siapa? " Tanya cewek yang di 
sampingnya. Cewek tersebut khawatir misalnya Danu tidak 
tahu namanya. 


Astaga ribet banget sih jadi cewek. Danu nampak berfikir, ia 
berfikir nama cewek yang sering digunakan. 


Danu tersenyum, " Baby kamu tahu kan aku cinta kamu" 
Kata Danu yang mengalikan pembicaraan tentang nama. 


"Lo ngak tahu?" Tanya cewek itu sekali lagi. 


"Mana mungkin baby, kamu belahan jiwaku. Masa nama 
doang gue ngak tahu sih" Kata Danu yang kepedean. 


"Jadi siapa nama gue? " Tanya cewek itu sekali lagi, ia 
mengernyitkan dahinya. 


"Mona?...Silla? ...Febri? ...Jihan?" 


"Dasar keparat! " Maki cewek itu kepada Danu, bagaimana 
Danu bisa memperlakukan cewek seperti ini. Danu playboy 
kelas atas, playboy yang tidak ada tandingan nya. 


"Kita putus! " Kata cewek tersebut, cewek tersebut pun 
pergi meninggalkan Danu. 


"Baby kita belum pacaran! Kenapa putus? Pacaran dulu lah 
baru putus" Kata Danu yang memanggil cewek tersebut. 


"Dari mana saja kamu?" Kata Rizal-papa Danu. 


"Papa bawa cewek lagi?" Kata Danu yang melihat cewek 
mengunakan baju tipis dan memegang tangan papa nya 
tersebut. 


"Saya tanya darimana kamu! " 


"Mau dari mana saya, itu bukan urusan papa! Sebaiknya 
papa main-main aja sama cewek baru papa! " Kata Danu 
dan pergi meninggalkan papa dan wanita baru papanya. 


Rizal pengestu, pemilik rumah sakit sentosa. Seorang 
playboy, Danu dan papa nya sangat mirip sering 
mempermainkan perasaan wanita. Papa nya Danu sering 
berselingkuh dari shela-mamanya Danu. Bahkan Saat Danu 
kecil, ia sering melihat ayah nya dengan wanita yang lebih 
muda. Shela-mamanya Danu telah meninggal dunia sejak 
Danu menduduki bangku SMP. Ia menderita, saat papanya 
semakin menjadi berselingkuh. Bahkan papanya sering 
membawa cewek yang kekurangan baju datang ke 
rumahnya. 


Semenjak saat itu Danu menjadi seorang playboy, ia 
semakin menjadi saat Dia sudah SMA. Perilaku yang nakal 


dan playboy mungkin gara-gara papanya. 


"Gue bosan" Kata Danu yang berdiri di atas gedung rumah 
sakit ayahnya, ia menghisap vape. Danu tidak merokok, ia 
sudah berjanji kepada ibunya untuk tidak merokok, tapi 
vape ngak apa-apa lah. 


"Bulan gue rindu" Kata Danu yang menatap keatas, ia 
melihat bintang-bintang yang bertebaran di atas awan. 


"Bulan gue cinta sama lo, gue pasti akan membunuh orang 
yang sudah mencelakai lo" 


"Lo tenang aja. Lo baik-baik aja di atas sana, gue akan 
membalaskan dendam gue" Lanjut Danu, 


"Adifa.. Salwa" 


#Vote-Comentya 


9.-Whos Antagonis- Rafa 


-Gue memang brengsek, jadi lo jangan berharap apa- 
apa sama gue- 
:Rafa 


kakak 


"Rafa kamu ada masalah lagi?" Tanya seorang perempuan, 
bidadari Rafa. Perempuan yang membuat hidup Rafa 
bewarna, membuat hidupnya semakin bahagia. 


"I-iya" Kata Rafa sambil menundukkan kepalanya, ia hampir 
saja menangis. 


"Ada masalah apa lagi? Kamu dipukul ayah kamu lagi? " 
Tanya cewek tersebut. 


"B-bulan, k-kamu akan di samping ku terus kan? " Iya, 
perempuan tersebut Bulan. Cinta pertama Rafa, cewek yang 
selalu menemani Rafa. 


"Iya Rafa. Kamu kalau ada masalah bilang sama aku yah. 
Aku pasti membantu mu kok" Kata perempuan tersebut. 


"Janji?" Kata Rafa sambil mengacungkan jari kelingking nya, 
menandakan ia dan Bulan membuat janji. Bukan juga 
mengacuhkan jari kelingking nya dan membuat janji pada 
Rafa. 


"Janji!" 


Rafa terbangun dari tidur nya, Lagi-lagi mimpi tersebut. 
Mimpi bersama cinta pertamanya, mimpi yang begitu 
menyakitkan. la menangis, merindukan sosok perempuan 
tersebut. 


"B-bulan gue rindu... " Lirih Rafa yang melihat album foto 
dirinya dan cewek tersebut. Ia menangis sejadi-jadinya, 
menangis merindukan cewek tersebut. 


"Papa bawa cewek lagi? " Tanya Rafa pada Bayu-papa Rafa. 
Pemilik perusahaan sriwijaya, perusaan terbesar se- 
Indonesia. 


"Bukan urusan kamu! Kamu ngapain kesini? Bikin masalah 
lagi? " Tanya papa nya tersebut. 


"Hari ini ulang tahun mama, dan juga hari meningal nya 
mama. Papa ngak mungkin ngak datang kan? " Tanya Rafa 
pada papa nya tersebut. Adinda-mama nya Rafa sudah 
meninggal dunia saat Rafa duduk di kelas 8 SMP. Sejak saat 
itu, Rafa semakin nakal. la sering berTauran dan balapan 
liar. Bulan datang ke kehidupannya memberi ia kebahagian, 
tapi semenjak Adifa datang menggangu hidupnya, Hidup 
Nya menjadi sial. Cewek yang sudah membunuh Cinta 
pertamanya. Cewek yang sudah membuat hidup nya 
hampa. Cewek yang sangat dibenci Rafa, cewek yang ngak 
tahu diri. Rafa membencinya. 


"Itu bukan urusan saya! Saya dan mama kamu sudah 
bercerai, jadi ngak ada alasan saya untuk datang ke 
kuburan mama kamu!" Kata Bayu-papa nya Rafa. 


Emosi Rafa menguak, wajah nya memerah menahan 
amarah. Ia ngak tahu mengapa papanya menjadi seperti ini, 
dulu waktu ia masih kecil, papa nya ngak pernah selingkuh. 
Papa nya selalu bermain dengannya, papanya juga sangat 
menyayangi Rafa dan mamanya. Tapi mengapa papa-nya 
menjadi seorang playboy? Mengapa papanya berubah, dan 
semenjak kapan papa nya berubah? Ntah-lah Rafa tidak 
mengetahui nya. Bayu-papa nya Rafa orang paling brengsek 
di dunia ini. 


"Kenapa? Gara-gara cewek muda di samping papa? Sampai 
papa ngak bisa meluangkan waktu buat berziarah ke 
pemakaman mama? " Tanya Rafa dengan wajah menahan 
emosi, matanya memerah menahan nangis, ia benci seperti 
ini. Tidak ada orang yang mengerti dirinya, tidak ada yang 
menanyakan kabar nya. Apa ia baik-baik saja? Padahal Rafa 
sangat ingin mendengar kata-kata tersebut. 


"Jawab pa! Papa ngak pernah malu sama Rafa? Padahal 
wanita tersebut sebaya Rafa! Bagaimana papa membawa 
wanita muda kesini!!" Teriak Rafa semakin menjadi, ia ngak 
bisa menahan emosi nya lagi. Pikiran nya sudah dipenuhi 
amarah. Amarah yang memuncak. 


Plak! 
Bayu memukul Rafa, wajah Bayu memerah. 


"Kamu sudah menumpang hidup disini! Sebaiknya jaga 
ucapan mu!! Anak ngak tahu diri beraninya kamu 
membentak saya!" 


"Baiklah. Saya akan pergi dari rumah menjijikan ini! Papa 
jaga kesehatan." Kata Rafa yang mengambil kunci mobilnya, 
ia pergi keluar rumah. Wajahnya menangis, ia ngak bisa lagi 
membendung air matanya. Hatinya terlalu sakit, mengapa 
papanya bisa berbuat seperti itu? 


KKK 


10. -Whos Antagonis- Ditangga 


-Kamu tahu apa yang paling menyedihkan didunia 
ini? Saat orang yang kamu sayang pergi 
meninggalkan mu selama-lamanya- 

:Who's Antagonis? 


kakak 


Suara lonceng terdengar mengema di sekolah Taruna, 
Menandakan upacara bendera segara dimulai. Hari senin, 
hari yang selalu mengibarkan bendera merah putih. Hari 
yang membuat siswa-siswi sekolah Taruna berdesakan untuk 
ke kantin membeli atribut sekolah, ada juga yang bersiap- 
siap memimpin upacara. Ada yang langsung berbaris di 
tempat masing-masing, dan ada juga yang lagi dikelas 
menunggu guru petugas datang menjenguk mereka. 


Adifa berjalan di lorong sekolah, kelas XII MIPA-3 berada di 
lantai 3. Adifa menuruni anak tangga satu persatu. 


"Oi oi-bos siapa yang datang" Kata ghibran-anak buah Geng 
Dragon. 


"Siapa ndul, sipelakor! Oyy" Sahut anak geng dragon 
lainnya. Anggota geng dragon menyoraki adifa. 


"Tabur garam oy! " Kata Gilang-anggota Geng Dragon. 


Adifa hanya berjalan melewati anak-anak Geng Dragon, ia 
berjalan menunduk tidak mau meladeni anak geng Dragon. 


"Aww.. " Ringis adifa saat Rafa menjengal nya. Lagi-lagi dia 
dijegal oleh Rafa, padahal luka semalam belum sembuh, 
sekarang sudah bertambah lagi luka di lutut nya. 


Adifa meliat Rafa dengan tatapan kesal, walapun marah, 
adifa hanya merasa bersalah pada Rafa. Ia ngak tahu 
darimana datang nya rasa bersalah ini. la benci. 


"M-maaf" Lagi-lagi Adifa meminta maaf pada Rafa. Mungkin 
hanya meminta maaf pada Rafa hati Adifa tidak merasa 
bersalah lagi. Mungkin. 


"Lagi-lagi lo minta maaf sama gue. Kata-kata lo hanya maaf, 
ha?" Tanya Rafa pada Adifa. 


"M-maaf" Kata Adifa sekali lagi, mohon cepat pergi dari sini 
Rafa. 


"Udah gue bilangin sama lo! Jangan mengucapkan kata 
maaf lagi. Lo tahu gue jijik lo mengucapkan kata maaf. Gue 
jijik lo hidup bahagia, lo senang kan sudah membuat gue 
hancur? Ini kemauan lo kan!?" Bentak Rafa pada Adifa, 
Semua murid Taruna meliat Adifa dan Rafa. Mereka 
membisik-bisik Adifa dan ada yang merekam mereka 
berdua. 


"K-kenapa?" Tanya adifa dengan suara kecil tapi masih bisa 
didengar oleh Rafa. 


"Kenapa? Benar. Lo memang ngak tahu diri. Lo hilang 
ingatan hanya pura-pura kan? Lo hanya mau lari dari 
masalah ini. Benar kan?! " Suara Rafa mengema di Koridor 
tangga lantai 2, anggota Dragon hanya diam menyaksikan 
bos nya tersebut. Mereka ngak mau mencari gara-gara 
dengan bos nya. 


"G-gue memang hilang ingatan. G-gue ngak tahu-" Adifa 
kaget saat ia disiram air oleh siswi lain. Alesha-siswi yang 
menyiram Adifa dengan air. la memandangi Adifa dengan 
sinis. 


"Murid menjijikan" Kata Alesha sambil mengengam tangan 
Rafa. Sepertinya mereka berpacaran, tapi kenapa hati Adifa 
sakit. Seperti ditusuk-tusuk oleh jarum. Tapi mana mungkin 
ia sakit hati. 


"Hei pelakor! Sebaiknya lo tahu diri! Murid menjijikan kaya 
lo ngak pantas bersekolah disini!" Alesha dan Rafa pergi 
meninggalkan adifa yang sudah dibasahi oleh air, baju nya 
basah kuyup. 


Rafa dan siswa lain pergi meninggalkan Adifa, mereka 
mengejek Adifa dan tatapan tajam mereka seolah-olah 
menusuk Adifa. Adifa hanya menundukkan kepalanya, ia 
ngak berani menatap mereka. 


"Pakai ini" Kata Sarka-anggota geng Dragon, ia bagian inti 
dari geng Dragon. 


Adifa hanya diam, mulut nya ngak bisa bergerak sama 
sekali. Menghadap kedepan saja adifa ngak bisa. Ia 
ketakutan, nampak dari badan nya yang gemetaran. 


"Lo sebaiknya pergi dari sekolah Taruna, kalau lo ngak pergi, 
lo hanya membuat diri lo dalam bahaya" Kata Sarka, ia 
memakaikan jaket nya ke Adifa, menutup baju putih Adifa 
yang basah kuyup. 


Sarka pergi meninggalkan Adifa, ia menuju geng Dragon. 
Adifa hanya diam ditempatnya, ngak mungkin ia pergi ke 
lapangan dengan kondisi seperti ini. la pun akhirnya menuju 
ke UKS. 


kakak 
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11.-Whos Antagonis- Pangeran Berkuda Putih 


-Mungkin kata maaf ngak berarti bagimu, tapi kata 
maaf sangat berarti bagiku- 
:Who's Antagonis? 


kakak 


Adifa hanya berdiam diri di UKS, ia sama sekali ngak 
mengikuti pelajaran hari ini. la takut kalau ia harus di bully 
lagi. la takut kalau bertemu dengan Rafa. la hanya 
menunggu diruang UKS, berharap bel segera berbunyi. 


Adifa pergi ke kelas XII MIPA-3- kelasnya, sekolah Taruna 
sudah sepi. Siswa-siswi sudah pada berpulang-an. Hanya 
siswa-siswi yang mengikuti ekstrakurikuler yang hanya ada 
disekolah Taruna. Adifa berjalan cepat ke kelas nya, ia 
mengambil tas dan peralatan lain nya. 


Adifa pun keluar dari kelas, ia menuju ke lorong lantai dekat 
tangga. Bajunya Adifa sudah kering, la mengeringkan nya di 
UKS tadi. 


"Hei kenapa buru-buru sih" Kata Danu yang sedang berdiri 
didepan Gerbang sekolah Taruna, ia bersama Anggota 
Zelon. 


"Lo mau tauran lagi? " Tanya Adifa kesal, seperti biasa Danu 
mencekram tangan Adifa dengan kuat, sehingga Adifa 
kesakitan. 

"Ngak. Gue mau jemput lo" Kata Danu sambil tersenyum. 


"Gue nolak" Kata Adifa sambil melepaskan tangan nya. 


"Gue mau tanya sama lo" 


"Lo udah dapat pangeran berkuda putih? Pangeran yang 
akan menyelamatkan lo" Lanjut Danu 


"Gue mau cari pangeran berkuda putih gue" Kata Adifa. 


"Memang nya pangeran berkuda putih mau sama Antagonis 
kaya lo? Pangeran berkuda putih pasti akan menolak lo" 
Kata Danu menatap Adifa dengan wajah meremehkan. 


Adifa tampak berfikir, ia mengernyitkan dahinya menatap 
Danu, pria yang di depan nya ini sangat tidak bisa 
diprediksi. la harus hati-hati pada Danu, mungkin Danu bisa 
lebih kejam dari Rafa. 


"Antagonis kaya lo harus nya menderita! Bukan, antagonis 
kaya lo sebaiknya dimusnahkan! " Kata Danu sambil 
mencekik leher Adifa, Adifa meronta kesakitan. Sudah 
kuduga Danu lebih kejam. 


Wajah Adifa pucat, ia memegang tangan Danu berharap 
Danu melepaskan leher nya. Anggota Zelon hanya melihat 
mereka berdua. Tidak ada yang menolong sama sekali, apa 
nasib Antagonis seperti ini, tidak ada yang berpihak 
terhadap Antagonis. 


"L-lepas.. " Kata Adifa lirih, air mata nya mengalir, takut. Itu 
yang dirasakan Adifa. Adifa berharap pangeran berkuda 
putihnya menolongnya. Adifa hanya berharap ada satu 
orang yang memihak nya. 


"G-gue b-bilang... -" Adifa kaget saat seorang pria yang 
dibencinya memegang pundaknya. Kenapa pangeran 
berkuda hitam yang datang. Nasib sial apa lagi yang datang 
pada dirinya. 


"Lo mau bunuh anak orang disini? Sebaiknya urungkan niat 
bunuh lo" Kata Rafa, ia melepaskan tangan Danu. 


Adifa hanya diam, anggota Dragon ada di belakang nya, 
Rafa di samping nya dan Danu ada di depannya. Anggota 
Zelon berbaris rapi dengan motor mereka. Lagi-lagi Adifa 
terkepung. Kenapa Adifa selalu sial. 


"Sial" Kata Danu, ia melihat Adifa dan Rafa secara 
bergantian. Lalu ia tersenyum, 


"Pangeran berkuda putih lo sudah datang" 


kakak 


#Vote-Comentya 


12.-Whos Antagonis- pangeran berkuda putih 


KKK 


"Pangeran Berkuda putih lo sudah datang" 


Adifa melirik kearah Rafa, ia gugup. Seorang Rafa ada 
disamping nya dan Geng Dragon ada dibelakang nya, Danu 
dan anggota Zelon ada didepannya. Lagi-lagi Adifa 
terkepung, nasib sial apa lagi yang datang kepada dirinya. 
Jika ini sebuah novel atau drama, Adifa hanya ingin menjadi 
pemeran pembantu, ia tidak mau menjadi antagonis. la 
hanya ingin hidup tenang tanpa gangguan Dari pemeran 
utama. 


"Lo berani datang kesini? Lo uda Bosan hidup ya?" Tanya 
Rafa pada Danu, Tanpa disadari Rafa ia masih memegang 
Bahu Adifa 


"Gue ngak ada urusan sama lo, gue punya urusan sama dia" 
Kata Danu yang menunjuk kearah Adifa. Adifa hanya 
Mengedipkan matanya berkali-kali, wajah nya masih pucat, 
bahkan leher adifa berbekas akibat cekikikan Danu. Adifa 
mengatur pernapasan nya. 


"Kenapa?" Tanya Rafa pada Danu. 


"Kenapa? Lo tanya kenapa? Dia target gue" Kata Danu yang 
mengambil ahli Adifa, ia memeluk Adifa dari belakang. Adifa 
tentu saja terkejut, banyak murid Taruna yang melihat 
mereka. 


"Kenapa dia jadi target lo? Dia target gue" Kata Rafa dan 
mengambil ahli Adifa, ia mencekram Adifa. 


"Sebaiknya lo pergi dari sini, gue malas liat wajah jelek lo" 
Kata Rafa dengan membawa Adifa pergi, tapi Danu 
memegang tangan kiri adifa, sedangkan Rafa memegang 
tangan kanan adifa. 


"Wajah gue jelek? Kalau wajah gue yang ganteng gini di 
bilang jelek, berarti wajah lo disebut apa? " Kata Danu yang 
menaikan sebelah alisnya. 


"Gue ganteng" Kata Rafa dengan cepat, memang Rafa 
ganteng. Wajah nya yang blasteran dan hidung mancung 
nya sangat diidamkan oleh kaum hawa. Tapi wajah Danu 
juga ganteng, Danu dan Rafa wajah nya sedikit mirip, hanya 
mata dan bentuk bibir nya saja yang beda. Sifat Danu dan 
Rafa juga sangat mirip, yaitu sama-sama kasar. 


"Lo jelek" Kata Danu dengan cepat, ia memegang wajah 
Rafa sambil menyinggung kan bibir nya. 


"Liat lah wajah yang jelek ini, bagaimana lo bisa bertahan? 
Pantas lo jomblo" Kata Danu sambil memasang wajah 
kasihan, Rafa melepaskan adifa dan menaruh adifa di 
samping nya, ia mendekati Danu dan mencekram kerah 
baju Danu. 


"Lo pikir gue kaya lo, suka mempermainkan perasaan 
wanita" Kata Rafa sambil menatap intens Danu. 


"Bukannya seperti itu? Lo memang ngak laku, ckck kasihan" 
Kata Danu sambil melepaskan Cengkraman Rafa. Ia 
menatap Rafa, menatap satu persatu inci wajah Rafa. 


"Lo!!" Kata Rafa sambil menujuk Danu. 


"Ayo kita pergi" Kata sarka pada adifa sambil tersenyum. 


"Eh? Mereka? " Tunjuk adifa pada Rafa dan Danu yang masih 
adu mulut meributkan siapa yang paling ganteng. 


"Ngak usah dipikirkan, mereka sering begitu kok" Kata sarka 
yang menjelaskan pada Adifa, adifa tersenyum dan pergi 
meninggalkan Anggota Dragon dan Zelon. Untunglah ia 
selamat, tapi Rafa Dan Danu punya sisi begitu juga ya. Lucu. 


Adifa pun menunggu angkutan umum, ia menunggu di 
halte. Adifa memegang lehernya, ia merinding mengingat 
tatapan mata Danu yang ingin membunuhnya. Syukurlah 
Rafa tadi menolong nya, tapi apa benar Rafa menolongnya? 
Tentu saja tidak. Pasti Rafa akan mem-bully nya lagi. Tentu. 


KKK 
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13.-Whos Antagonis- Mimpi 


KKK 


Plak! 


"L-lo kenapa lagi?" Tanya seorang perempuan yang sedang 
memegang pipi sebelah kanannya, pipi yang sedang 
terkena tamparan. 


"Kenapa? Gue udah bilangin sama lo, jangan dekat-dekat 
sama Rafa! Tapi, apa yang lo lakukan! Lo perebut cowok 
orang! " Kata perempuan tersebut sambil menatap nanar 
seorang gadis didepannya, wajah nya menangis. lya, 
perempuan tersebut Adifa. Adifa salwa. 


"Sadar! Rafa nggak suka sama lo! Sebaiknya lo tahu di-" 
Belum lagi cewek tersebut bicara, Adifa menampar pipi 
sebelah kirinya. la kecewa, tampak dari raut wajahnya. 


"Gue udah kenal sama lo dari kecil, tapi apa yang lo 
lakukan! Lo pengkhianat! Lo brengsek! Bajingan gila!" Adifa 
memukul cewek tersebut, ia kecewa pada gadis 
didepannya. Gadis yang sudah merebut Rafa darinya, gadis 
yang sudah mengkhianati nya. 


"Apa yang lo lakukan! " 


"Rafa? Ini bukan seperti yang kamu lihat" Kata adifa pada 
Rafa, Rafa mengambil gadis yang didepannya. la menatap 
adifa dengan tatapan tajam seakan ingin membunuh adifa. 
Gadis tersebut Bulan, sahabat Adifa. 


"Gue udah peringatkan sama lo, jangan ganggu Bulan lagi! 
Gue udah membantu lo, apa lagi yang lo mau?" Kata Rafa 
mengebu-ngebu. la mengengam tangan Bulan dengan erat. 


"Rafa... Aku nggak salah, dia udah merebut kamu dari aku. 
Aku.. Nggak salah" Kata Adifa dengan gugup, ia menatap 
kearah tangan Rafa dan Bulan, hatinya sakit. Cowok yang 
disukainya, cowok yang sudah membantunya, menyukai 
sahabat kecilnya. Sahabat yang sudah mengkhianati 
dirinya. Sahabat yang sangat dibenci Adifa. 


"Gue nggak akan suka sama Antagonis kaya lo! Sebaiknya 
lo tahu diri, sampai kapan pun gue nggak akan suka sama 
lo! Dan satu lagi, kalau lo berani menyentuh Bulan lagi, gue 
pastikan hidup lo nggak akan aman! Ingat!" Kata Rafa, Rafa 
pergi meninggalkan Adifa yang termenung. Mengapa ia 
dijuluki Antagonis? Apa Rafa dan Bulan Seorang tokoh 
utama dalam sebuah novel, Seorang protagonis. Sedangkan 
Adifa hanya Antagonis yang merebut cinta dari pemeran 
utama cewek, apa peran Adifa hanya seperti itu? Padahal ia 
menyukai Rafa terlebih dahulu, tapi kenapa Bulan yang 
disukainya. 


Bulan menatap Adifa dengan tatapan kasihan, ia tersenyum 
meliat Adifa. Adifa melihat hal tersebut, ia tahu kalau Bulan 
pengkhianat, Bulan tahu kalau Adifa menyukai Rafa. Tapi 
Bulan merebut Rafa dari Adifa, apa bisa dibilang perebut? 
Rafa tidak pernah menatap Adifa, melirik Adifa saja Rafa 
tidak pernah. 

"Mimpi?" Kata Adifa yang terbangun dari mimpi panjangnya, 
ia mengusap air matanya. Mimpi yang begitu nyata, apa ini 
memori adifa salwa? Memori ingatannya yang terlupakan, 
tapi kenapa ia menampar cewek? Adifa tidak mengerti, 
wajah cewek yang tidak diketahui nya dan wajah Rafa. 


Kenapa dalam mimpi pun wajah Rafa tetap mau membunuh 
Adifa. 


Adifa duduk diranjangnya, ia menatap lirih kamarnya. Jam 
masih menunjukan pukul 4 pagi, terlalu dini jika pergi 
kesekolah. la hanya duduk ditepi ranjangnya, Adifa 
memikirkan mimpi tadi, mimpi yang begitu nyata. Apa adifa 
pernah menyukai Rafa? Tidak. Mana mungkin ia menyukai 
Rafa. 


Adifa berjalan di lorong sekolah sendirian, hari ini ia 
terlambat. Padahal tadi ia sudah bangun jam 4, tapi Adifa 
tertidur lagi. Adifa berlari dengan kencang berharap guru 
belum datang ke kelas XII MIPA-3, kelas Adifa. 


Brak! 

Adifa membuka pintu kelasnya secara kuat, sehingga 
terdengar bunyi yang keras. Murid kelas XII MIPA-3 melihat 
Adifa dengan memicing kan dahinya. Guru Fisika- pak 
yakup, melihat Adifa dengan mengerutkan dahinya seakan 
minta jawaban. 


"Maaf Pak" Kata adifa sambil membungkukan badanya. 
"Kenapa terlambat? " Tanya Pak yakup-guru Fisika. 


"Tadi nggak ada Angkutan umum pak" Kata Adifa yang 
masih membungkuk kan badannya, ia takut. Pak yakup 
seorang guru killer kedua disekolah Taruna setelah guru Bk- 
bu Asri. 


"Saya nggak butuh alasan, kerjakan soal dihalaman 97 dan 
98, semuanya! Saya tunggu hasil jawabannya, hari ini 
dikumpulkan. Itu tugas untuk kamu. " Kata pak yakup. 


Astaga pak, lebih baik hukum hormat bendera aja pak, atau 
di suruh bersihkan toilet. Ini ngerjakan tugas fisika yang 
sangat rumit, 50 soal lagi. Astaga. 


KKK 


14.-Whos Antagonis- Perpustakaan 
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Adifa melihat buku-buku yang ada di perpustakaan 
sekolahnya, ia ingin mencari buku fisika yang berisikan 
rumus-rumus. Jujur pelajaran fisika sangat menguras otak, 
setiap soal nya pasti menggunakan rumus yang sangat sulit. 


Adifa melihat buku rumus di atas rak paling atas, kenapa 
harus di atas sih, Kan jadi susah. Adifa berjinjit untuk 
mengambil buku rumus tersebut, tangan nya ia ulurkan 
keatas rak tersebut. Tapi, keadaan tinggi badan Adifa tidak 
memungkinkan. 


Adifa merasakan tangan seorang pria yang mengambil buku 
tersebut, apa ia diselamatkan oleh Pangeran berkuda 
putihnya? la melihat kearah belakang, seketika Adifa 
mengerutkan dahinya. Pangeran berkuda hitam ngapain 
kesini. Apa sekarang adegan Antagonis dan pemeran cowok 
utama? 


"T-terima kasih" Kata Adifa yang mau mengambil buku 
tersebut, Tapi Rafa mengangkat buku itu dengan tangannya. 
Adifa menarik bibir bawah antar giginya, ia menatap tajam 
kearah Rafa. 


"Lo mau ini?" Tanya Rafa pada Adifa, ia melihat sampul buku 
tersebut. Rafa menyunggingkan bibirnya seakan 
meremehkan Adifa, ia menatap kearah Adifa. 


"Balikin" Kata Adifa. 


"Gue nggak mau, makhluk kaya lo nggak cocok baca buku 
beginian" Kata Rafa yang menaruh kembali buku tersebut di 
rak paling atas. 


"M-maaf" Kata Adifa, kenapa ia minta maaf, padahal Rafa 
yang salah. Tapi hati kecil Adifa menyuruh ia meminta maaf, 
ntah-lah ada perasaan aneh yang ada hati Adifa, ia merasa 
bersalah pada Rafa. Tapi, kenapa? 


"Lagi-lagi kata itu! Lo udah nggak waras yah?! Maaf! Maaf! 
Kenapa kata maaf terus lo ucapkan! Sudah gue bilangin 
jangan ucapkan kata maaf dari mulut busuk lo itu! Gue 
nggak butuh kata maaf dari lo!" Kata Rafa yang mendorong 
tubuh Adifa ke-rak perpustakaan, badan adifa sakit. Rafa 
membentur nya terlalu kuat, tangan Rafa yang memegang 
pundak adifa, mencekram nya dengan kuat. la menatap 
adifa dengan lekat, sedetik kemudian ia tersenyum. 


"Lo benar-benar munafik! Nggak mama atau lo sama-sama 
jalang murahan! Penggoda! Lo mau mengusik gue lagi? 
Atau lo mau menghancurkan hidup gue lagi? Udah cukup lo 
bunuh bulan dan bilang sama mama lo harus nya dia jangan 
menggoda papa gue lagi! Gara-gara mama lo, orangtua gue 
harus bercerai, dan mama gue meninggal gara-gara mama 
lo! Udah cukup! Udah cukup lo Ngehancurin hidup gue" 
Kata Rafa yang mengebu-gebu, napas nya tidak beraturan. 
la semakin mencekram Adifa dengan kuat, menatap adifa 
dengan tajam. 


"G-gue.. Maaf" Kata Adifa yang menundukkan wajahnya, ia 
takut. Adifa tahu mama nya seorang pelacur, dan mama nya 
melahirkan nya hanya untuk mewariskan harta dari 
keluarga Cendana. 


"Lagi-lagi! Udah gue bilangan jangan ucapkan kata maaf 
dari mulut lo itu! Sampai mati pun gue nggak akan 
menerima permintaan maaf dari lo!" Kata Rafa pada Adifa, ia 
melepaskan cengkraman tangan nya. 


"Gue udah muak sama lo! Antagonis kaya lo memang nggak 
tahu diri! Apa gue bunuh lo sekarang?" Tanya Rafa pada 
Adifa, ia melihat Adifa dengan memiringkan wajahnya. 
Seperti psikopat yang sudah bertemu mangsanya. 


"M-ma-" Adifa menghentikan ucapannya, ia hampir saja 
mengucapkan kata maaf. 


"G-gue... Jangan.. Bunuh" Kata Adifa yang menundukkan 
wajahnya, ia nggak berani menatap Rafa. 


"Kenapa? Lo mau menggoda gue lagi? Atau lo mau 
menggoda papa gue?" Tanya Rafa. 


"G-gue hilang ingatan, g-gue nggak... Ingat sama sekali" 
Kata Adifa yang masih menundukkan wajahnya, berharap 
Rafa pergi meninggalkan nya. 


Rafa tertawa, ia menatap gadis didepannya yang 
menundukkan wajahnya yang sedang gemetaran. Cewek 
Antagonis, cewek yang dibenci Rafa. 


KKK 


15.-Whos Antagonis-Sarka 


KKK 


"Lo mau kemana?" Tanya Rafa pada Sarka. 


"Gue punya janji" Kata Sarka pada Rafa, ia mengambil kunci 
motornya dan berpamitan pada geng Dragon. Sarka 
menghidupkan mesin motornya, ia juga memakai helm 
hitam dan tidak lupa ia memakai jaket berlambang Geng 
Dragon. Sarka seorang anak dari keluarga Meraspati, 
seorang anak konglomerat. la juga termasuk anak yang 
pintar, Sarka dan Rafa sering mengikuti Olimpiade Nasional, 
Rafa dan Sarka juga sering memenangkan OSN antar 
sekolah lain. Rafa dan sarka juga seorang Atlet Basket 
bersama Geng Dragon, mereka sering memenangkan 
pertandingan. Banyak prestasi yang dihasilkan dari Rafa 
dan Sarka, walaupun nakal mereka sangat disayang oleh 
guru Taruna. 


"Lo ada masalah?" Tanya Rafa pada Sarka, Rafa sangat 
mengetahui Sarka. Rafa dan Sarka sudah bersahabat dari 
SMP, walaupun pertemuan pertama mereka dimulai dari 
berkelahi, tapi Rafa dan Sarka berteman mulai saat itu. 


"Iya, nyokap gue penyakitnya sudah kambuh lagi" Intan- 
Mama Sarka menghidap penyakit psikologi, Factitious 
Disorder penyakit psikologi yang sering menyakiti diri 
sendiri untuk mencari perhatian orang sekitar, ntah sejak 
kapan Intan mempunyai penyakit psikologi tersebut, 
Keluarga Sarka bukan keluarga yang harmonis. Rizki-papa 
Sarka sering memukul dirinya dan mamanya. Rizki juga 
sering membawa perempuan muda kesana kemari, mirip 
dengan Bayu-papa nya Rafa. Mungkin karena hal tersebut 
Rafa dan Sarka sangat mengetahui bagaimana rasanya saat 


papa-nya berselingkuh, dan yang berimbas dari kelakuan 
papa-nya pasti anak-anak nya. 


"Lo mau gue temenin?" Tanya Rafa pada Sarka, Rafa tahu 
bahwa Sarka sangat tidak ingin membawa orang yang 
melihat mama nya menjadi gila. Tentu saja Sarka tidak mau 
menunjukan sisi yang memalukan, hanya Rafa yang 
mengetahui bahwa ibunya punya penyakit psikologi. 


"Tidak perlu, gue bisa sendiri" Kata Sarka yang pergi 
meninggalkan Rafa, Rafa hanya mengangguk kan kepalanya 
tanda ia mengerti. 


Plak! 


Mutiara-mama Adifa menampar pipi sebelah kanan Adifa, ia 
marah kepada anak-nya, apa bisa dibilang anak? Ia hanya 
melahirkan Adifa untuk mendapatkan harta waris keluarga 
Cendana, Mutiara sengaja menjebak seorang pemilik 
perusahaan Cendana atau Ardiansyah-papa Adifa. Mutiara 
juga sering menjadi simpanan seorang pria kaya, Mutiara 
memang seorang pelacur. 


"Dasar anak nggak berguna! Bagaimana kamu bisa 
membikin papa mu marah! Sebaiknya kamu menjadi anjing 
di keluarga itu! Kamu harus tahu diri!" Kata mutiara yang 
menjambak rambut Adifa, padahal hari ini Adifa mau pergi 
kesekolah. Tapi bagaimana ibunya bisa sekejam ini 
kepadanya. Adifa memegang tangan Mutiara berharap ia 
melepaskan tangannya dari rambut Adifa, Adifa hanya mau 
pergi sekolah walaupun sudah terlambat. 


"L-lepas.. S-saya minta... Maaf" Kata Adifa yang meneteskan 
air mata, ia nggak berani memukul ibunya. Ntah kenapa hati 


kecil Adifa memerintahkan dia untuk diam aja. Perasaan 
yang sangat dibenci Adifa. 


"Dasar anak gila!! Kamu hanya numpang disana, sudah 
kubilang kamu hanya diam dan duduk manis! Jangan 
pernah membuat mereka marah! Tapi apa yang kau 
lakukan!" Kata mutiara yang mendorong kepala Adifa 
membentur dinding, darah segar muncul di kepala Adifa, 
penglihatan-nya sudah mulai rabun. 


Adifa hanya menangis, ia nggak tahu harus berbuat apa. 
Mungkin ini takdir Antagonis sepertinya. 


"Sekali lagi kamu berbuat salah kepada keluarga cendana, 
saya pastikan kamu akan menjadi budak! Saya akan 
menjual kamu!" Kata Mutiara yang pergi meninggalkan 
Adifa sendirian, adifa memegang dinding, ia berjongkok. 


Kenapa? Kenapa tidak ada yang menyayangi Adifa, bahkan 
Semua orang berharap Adifa mati. Apa tidak ada orang yang 
mau berpihak padanya? Adifa menangis sejadi-jadinya. 


KKK 


16.-Whos Antagonis- Alasan 1 


KKK 


"Kita putus!" Kata seorang gadis yang menangis dihadapan 
Danu, gadis tersebut menangis di markas geng zelon 
tepatnya di warung bu Jaleha. la menjadi pusat perhatian 
anggota zelon, Lagi-lagi Danu membuat hati seorang gadis 
terluka. 


"Oke" Kata Danu yang enggan menatap gadis di depannya, 
ia lebih memilih memainkan ponselnya. 


"Lo kenapa jahat banget? Gue suka sama lo, g-gue cinta 
sama lo" Kata gadis tersebut sambil menangis, ia 
menggenggam tangan Danu. 


"Lo juga suka kan sama gue? Iya kan?" Lanjut gadis 
tersebut. 


Danu memperhatikan gadis didepannya, ia menatap setiap 
inci tubuh gadis tersebut. Sedetik kemudian, Danu 
tersenyum seperti seorang mesum. 


"Tentu saja, kamu paling cantik se-Dunia ini tidak ada yang 
menandingi kamu baby" Kata Danu yang menyuruh gadis 
tersebut duduk disampingnya, ia menggenggam tangan 
gadis tersebut sambil tersenyum jahil. Gadis tersebut 
tersipu, ia menundukkan wajahnya kebawa. Lagi-lagi 
anggota zelon menatap kagum bos mereka tersebut, bahkan 
ada yang mencatat setiap ucapan Danu. 


"Baby kamu tahu apa yang paling aku takuti di-Dunia ini? " 
Kata Danu yang mencoba menggoda gadis tersebut. 


"N-ngak, memang nya apa?" Tanya gadis tersebut. 


"Gue paling takut saat Baby menangis, kecantikan 
paripurna Baby kan bisa luntur" Kata Danu yang mengelap 
air mata sang gadis, anggota Zelon menyoraki ketua 
mereka, Danu memang juara nya membuat para perempuan 
gugup, sang playboy kelas atas. 


"Baby kamu tahu nggak persamaan kamu dan air putih ini?" 
Tanya Danu kembali, ia menuju air putih yang ada di 
sampingnya. 


Gadis tersebut menggeleng kan kepalanya tanda ia tidak 
mengerti, 
"Apa?" Tanya gadis tersebut 


"Sama-sama menyejukkan, air putih ini menyejukkan 
tenggorokan ku, kalau kamu menyejukkan hati ku yang 
kosong" Kata Danu. 


"Eaaa.. Lanjut bos" Anggota zelon menyoraki Bos mereka, 
Danu. Anggota zelon sudah sering melihat pemandangan 
tersebut, jika ditebak pasti Danu tidak tahu nama gadis 
tersebut. 


"Baby kamu kok diam aja sih, kamu nggak suka sama aku?" 
Tanya Danu yang memainkan rambut gadis disamping nya 
itu, ia memasang wajah cemberut. 


"N-ngak kok, a-aku suka" Kata gadis tersebut, ia gugup. 
Danu memang bisa membuat gadis salah tingkah dengan 
kelakuannya. 


"Kalau baby bis-" Ucapan Danu terpotong, ia melihat gadis 
yang dibencinya, Adifa salwa. Tapi kenapa penampilan Adifa 
seperti ini, wajah yang penuh memar dan mata yang 
bengkak. 


Danu mengernyit dahinya, "Io kenapa?" Tanya Danu yang 
penasaran. 


"Lo harus jawab dengan jujur!" Kata Adifa yang meremas tas 
sekolah nya, hari ini Adifa bolos. Gara-gara kejadian tadi 
pagi, ia terlambat untuk datang kesekolah. 


"Apa?" Tanya Danu penasaran. 


Adifa berdiam sejenak, ia mengatur pernapasan nya. 
"G-gue.. Salah.. " Adifa terdiam, ia terlalu takut untuk 
bertanya pada Danu. 


"Salah apa? Lo kalau ngomong yang jelas!" Kata Danu yang 
penasaran. 


"G-gue salah apa? Gue nggak tahu salah apa! Tapi.. Kenapa 
kalian semua ingin.. Ingin.. " Adifa menangis, ia sudah tidak 
tahan lagi. 


"Lo mau tahu salah lo?" Tanya Danu yang berdiri, Danu 
sudah berhadapan dengan Adifa. la menundukkan badan 
nya agar bersejarah dengan Adifa. 


"Karena lo sudah membunuh orang" Kata Danu yang 
menekan kata membunuh. 


"Dan orang yang lo bunuh, orang yang gue sukai" Lanjut 
Danu. 


Adifa terdiam, Rafa juga sering membilang dirinya 
pembunuh. Tapi apa benar Adifa pembunuh? Jika ia sudah 
membunuh orang, bukannya ia harus masuk penjara. 


"G-gue pembunuh?" Tanya Adifa, ia ingin memastikan 
bahwa ia tidak salah dengar. 


"Kenapa? Lo syok?" Tanya Danu. 


Adifa menghadap Danu dengan berani, Adifa menatap mata 
Danu dengan intens. 


"Nggak, daripada syok gue merasa bahagia" Kata Adifa yang 
mencoba menenangkan dirinya. 


Danu memasang wajah dinginnya, ia menatap Adifa dengan 
raut wajah kebencian. 


"Lo.. -" Ucapan Danu terpotong, 


"G-gue pembunuh? Lo ada bukti? Jadi semua orang hanya 
memfitnah gue, menyebut gue dengan Antagonis gara-gara 
fitnah yang nggak jelas ini! Lo ada bukti kalau gue seorang 
pembunuh?" Tanya Adifa. 


kakak 


17.-Whos Antagonis- Alasan 2 
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"Fitnah kata lo?" Tanya Danu yang mencekam pundak Adifa. 
Bibir merah manum Danu bergetar menahan Amarah, ia 
menatap Adifa dengan tajam. 


Adifa terdiam, jujur Adifa tidak berfikir dua kali untuk 
datang ke markas geng Zelon. Adifa hanya ingin 
memastikan mengapa orang-orang begitu jahat kepadanya, 
apa ia dimasa lalu Antagonis yang sering dibicarakan 
orang? Apa ia dimasa lalu seorang pelakor? Banyak 
pertanyaan yang ada di pikiran Adifa, ia ingin memastikan. 
Apa ia jahat dan sudah membunuh orang? Jika iya, maka 
Adifa akan menyerahkan diri secara langsung ke kantor 
polisi. Tapi jika tidak, Adifa ingin orang-orang meminta maaf 
kepada dirinya. 


"Lo ada bukti?" Tanya Adifa kembali, wajah Adifa pucat. 
Badan Adifa juga gemetaran, ia sangat takut. Apalagi 
tatapan mata Danu. 


"Bukti? Sudah jelas lo pembunuh, lo yang sudah membunuh 
Bulan! Dan lo tanya bukti?" Danu semakin mencekam Adifa 
dengan kuat 


"G-gue ta-" Perkataan Adifa terpotong oleh Danu, 


"Gara-gara lo! Lo cemburu lihat Bulan dan Rafa, lo sudah 
membuat Bulan kecelakaan. Aturan lo juga ikut mati 
bersama Bulan, tapi apa? Lo masih bersenang-senang 
kesana-kemari, lo pura-pura lupa ingatan. Itu skenario lo 
kan? Lo hebat, sudah membuat skenario yang sangat 
bagus" Kata Danu dengan suara kencang, banyak pasang 
mata yang melihat Adifa dan Danu. 


"Lo senang kan, Melihat Bulan meninggal? Itu mau lo kan?" 
Lanjut Danu. 


Adifa hanya diam, ia mencerna semua ucapan Danu. 
Pembunuh? Apa benar dirinya seorang pembunuh? 


"Dan lo berani datang kesini, lo sudah bosan hidup yah?" 
Tanya Danu, Danu tersenyum miring. Bibir merah nya 
menyunggingkan senyuman Devil. 


"G-gue.. " Adifa terdiam, ia tidak tahu harus berbicara apa 
lagi. Jika ia minta maaf maka Danu pasti akan salah paham 
lagi. Pasti Danu akan berfikir bahwa ia pura-pura lupa 
ingatan, dan Danu akan membunuh nya. 


"Apa? Lo mau minta maaf? Atau lo mau bilang lo lupa 
ingatan, lo nggak ingat sama sekali?" Tanya Danu yang 
mengernyitkan dahinya, tangan Danu masih mencekam 
pundak Adifa. 


"Iya, gue nggak ingat" Kata Adifa. 


"G-gue lupa ing- ah!" Adifa terjatuh, Danu memukul kepala 
Adifa. 


"Aww.. Sakit" Kata Adifa yang menangis, Danu menjambak 
rambut Adifa dengan sangat kuat. Tatapan mata Danu 
benar-benar menakutkan. 


"Lo benar-benar jalang!" Kata Danu yang masih menjambak 
Adifa, ia tersenyum. 


"Siapa yang membuat lo lebam begini? Apa salah satu klien 
lo?" Tanya Danu. 


"L-lepas.. G-gue.. Minta maaf" Adifa mencoba melepaskan 
tangan Danu dari rambutnya, sakit. Itu yang dirasakan 


Adifa, padahal Adifa pikir kehidupan kali ini ia akan bahagia. 
Tapi, ini sama saja dengan kehidupan pertamanya. 


"Minta maaf?" Kata Danu yang tersenyum miring, perlahan 
Danu melepaskan tangan nya. 


"Maaf cantik pasti lo ketakutan" Kata Danu yang membelai 
ujung puncak kepala Adifa. 


Adifa gemetaran, Danu benar-benar psikopat. Adifa hanya 
menundukkan wajahnya, tidak ada yang menyelamatkan 
nya. Anggota Zelon hanya melihat Adifa dan Danu, tidak 
ada yang mau melerai Bos Mereka. Jujur, ini sangat 
Keterlaluan. 


"Berdiri lah" Kata Danu, ia menyuruh Adifa untuk berdiri. 
Tubuh Adifa sangat kurus, badan nya juga nggak terlalu 
tinggi. Badan yang kurus kerempeng dengan wajah penuh 
luka. Seperti orang jalanan, yang meminta makanan. 


"K-lo mau apa lagi?" Kata Adifa yang memundurkan 
badannya, Danu semakin memajukan badannya. Jarak 
antara Danu dan Adifa semakin dekat, bahkan suara detak 
jantung Adifa terdengar. Adifa takut, kumohon seseorang 
datang. Pangeran berkuda putih yang dinanti-nanti Adifa, 
seseorang yang berada di pihak Adifa. 


"Mau bunuh lo, tapi kurasa hari ini tidak bisa" Kata Danu 
yang melihat Rafa datang. Rafa datang bersama geng 
Dragon. Danu tersenyum, 


"Hai, lo datang ke markas Zelon? Kenapa? Mau 
menyelamatkan bidadari lo?" Tanya Danu yang masih di 
dekat Adifa. la menatap Rafa dengan tajam. 


Rafa menatap Adifa, ia tersenyum. 
"Mana mungkin" Kata Rafa. 


"Kalau lo mau membunuh orang jangan di sini, banyak saksi 
mata" Kata Rafa. 


"Benarkah?" Tanya Danu kembali, ia mngerjapakan 
matanya. 


"Ah, benar. Lo kan anak konglomerat, bisa bahaya 
urusannya. Walaupun lo anak dari seorang jalang, tapi lo 
tetap anak konglomerat kan?" Danu memundurkan 
badannya, ia menatap kearah gadis yang masih duduk di 
salah satu kursi dengan wajah pucat, gadis yang baru saja 
digoda oleh Danu. 


"Baby maaf, kamu pasti ketakutan kan?" Tanya Danu yang 
memeluk gadis tersebut, gadis tersebut menganggukkan 
wajah nya. 


Adifa terdiam, geng Dragon melihat nya dengan tatapan 
kasihan melihat penampilan Adifa. Pasti mereka juga berfikir 
seperti Danu, mereka pasti berfikir bahwa Adifa disiksa oleh 
salah satu klien nya. Sudah bisa ditebak dari raut wajah 
mereka. 


KKK 


18.-Whos Antagonis- Kelompok 


-Bahagia? Entahlah, aku nggak pernah merasa 
bahagia lagi semenjak orang yang kusayangi pergi 
meninggalkan aku sendiri- 

:Rafa 
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"Dari mana aja lo?" Tanya Laura-kakak tiri Adifa. 


"G-gue mau masuk kekamar gue" Kata Adifa, ia pergi 
melalui Laura. 


"Sialan" Umpat Laura, ia menjambak rambut Adifa sampai 
Adifa tersungkur ke lantai. 


"Anak jalang kalau ditanya jawab!" Kata Laura, ia 
melepaskan tangan nya dari rambut Adifa, Laura berjongkok 
mendekatkan dirinya kepada Adifa. 


"Lo harus tahu diri, jangan berlagak ini rumah lo! Lo aib di 
keluarga ini, sebaiknya lo harus tahu jaga sikap!" Kata 
Laura, ia berdiri. 


"Lo ngerti nggak?" Tanya Laura, Adifa hanya diam. Mungkin 
ini salah satu peran Antagonis. Jika ia menjawab, maka itu 
hanya membuat Laura marah. Lebih baik diam, walaupun 
Hati Adifa sakit. Jiwa raga Adifa sakit, satu hari ini Adifa 
sudah dipukul tiga orang. Bagaimana satu tahun 
kedepannya? Apa Adifa bisa bertahan hidup, kurasa Adifa 
bisa mengerti mengapa ia dijuluki Antagonis. 


"Jawab!" Bentak Laura, ia memijak telapak kaki Adifa, "Io 
nggak ngerti bahasa? Atau lo udah bisu?" Tanya Laura, ia 
semakin menginjak Adifa dengan kuat. 


"I-iya" Kata Adifa kemudian, sakit. Adifa kesakitan, kumohon 
kalau Adifa salah sebaiknya bilang. Adifa nggak kuat, Adifa 
kesakitan. Adifa hanya manusia biasa, ia bisa kesakitan. 


"Sialan" Umpat Laura, ia memukul kepala Adifa, "jalang" 
Kata Laura yang pergi meninggalkan Adifa yang masih 
tersungkur Di lantai. Adifa hanya menundukkan wajahnya, 
ia nggak berani menatap tajam Laura atau membentak 
Laura. Rasanya ia seperti pengecut, ia hanya ingin kabur 
dari rumah ini. la ingin bebas. 


"Semuanya sudah mengerti? Tugas kelompok nya bisa 
dikumpul Kamis depan" Kata ibu Tiwi-guru Biologi. 


"Mengerti bu" Kata murid kelas XII-3. 


Bu Tiwi pergi dari ruangan Laboratorium, sedangkan murid 
lain mencari anggota kelompok nya yang sudah diatur oleh 
bu Tiwi. 


"Kita sekelompok barang siJalang?" Kata Citra-Murid XII-3, ia 
menatap jijik Adifa. Wajah lebam Adifa masih terlihat, 
walaupun Adifa menutupi nya dengan concealer tapi masih 
saja terlihat. Walaupun tidak sebanyak semalam, pasti 
orang akan berfikir bahwa ia disiksa oleh klien nya. 


"Iya gue juga nggak mau sekelompok barang si jalang" Kata 
Fikri-Murid XII-3. 


"Kalau lo nggak mau kelompok disini, pergi aja lo. Gue 
nggak butuh teman kelompok kaya lo berdua" Kata Jihan- 
Murid XII-3. Jihan menatap tajam kearah Citra dan Fikri. 


"Iya iya" Citra dan Fikri pun mengalah, mereka berdua 
duduk dikursi yang sudah disediakan di Laboratorium. 


"Pakai jas dan sarung tangan lo pada, gue mau mencatat 
hasil penelitian nya" Kata Sarah, Jumlah kelompok 4 ada 5 
orang termasuk Adifa. Mereka melakukan penelitian 
penyakit Yang diderita oleh hewan. Kelompok 4 memilih 
hewan ayam untuk dijadikan sebagai bahan percobaan 
mereka. 


"Makasih" Kata Adifa pada Jihan, ia berterima kasih karena 
Jihan membela nya tadi. 


"Buat apa?" Tanya Jihan kembali. 


"Karna lo udah membela gue, gue benar-benar Terima kasih 
sama lo" Kata Adifa, ia meremas ujung rok nya. 


"Iya" Jihan pergi meninggalkan Adifa yang gugup, ia 
melangkah sambil membaca buku nya. Jihan termasuk anak 
yang pintar, ia sering juara 1 dikelas nya. Bahkan ia juga 
sering mengikuti OSN bersama murid yang teladan di 
Taruna. 


Adifa tersenyum dibelakang, ia menatap nanar punggung 
Jihan. Mungkin hanya Jihan yang membela nya seperti tadi. 


Adifa berbalik arah, ia ingin pergi kekantin. Tadi pagi Adifa 
tidak makan, seperti biasa tidak ada lauk pauk yang 
disediakan untuk Adifa. 


Suasana kantin tidak ramai, hanya ada beberapa murid 
dikantin. Mungkin karna belum jam istirahat, murid Taruna 
masih melakuan proses belajar mengajar. 


Adifa memesan makannya, ia memasang bakso dan 
minuman teh botol. Adifa memakan makannya dengan 
lahap, ia kelaparan. 


"Lo ngapain disini?" Tanya Sarka, Adifa terkejut. la melihat 
anggota Dragon dibelakang nya, apa ini sudah peran nya 
Antagonis? Adifa harus menguatkan mentalnya. 


"G-gue... " Adifa melirik ke arah Rafa, ia memegang tangan 
seorang gadis. Tapi kenapa hati Adifa terasa sakit, perasaan 
yang dari dulu dirasakan Adifa. Perasaan Aneh. 


". Makan" Lanjut Adifa. la masih menatap Rafa, sedangkan 
Rafa bersanda gurau bersama geng Dragon. Mungkin Rafa 
tidak melihat kehadiran Adifa. 


"Lo mau gue kasih tahu rahasia?" Adifa refleks mentap 
Sarka, Rahasia? Mungkin saja ini ada hubungannya dengan 
kehidupan Adifa Salwa terdahulu. 


"Rahasia apa?" Kata Adifa yang memicingkan matanya. 
"Lo.." Sarka menjeda ucapannya. 
"Apa?" Tanya Adifa sekali lagi. 


"Ada buk.. " Lagi-lagi ada halangan, Rafa memukul pundak 
Sarka. Rafa memicingkan matanya tanda ia menyuruh Adifa 
pergi dari kantin. 


"Lo ngapain sama si Jalang?" Tanya Rafa kepada Sarka. 


Sarka tersenyum, "gue hanya menyuruh nya pergi" Kata 
Sarka yang tersenyum kearah Adifa. 


kakak 


19.-Whos Antagonis- Kehidupan Pertama 
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Plak! 


"Kamu udah tahu salah kamu?!" Bentak seorang wanita 
parubaya, ia memukul anak kecil yang baru berusia 10 
tahun. 


"M-maaf... Saya.. S-salah" Lirih anak tersebut sambil 
mengucapkan kata maaf berkali-kali. Wajah yang lebam dan 
perut yang keroncongan membuat anak gadis tersebut 
seperti anak yang tidak diurus. 


"Anak sialan! Anak bajingan!" Kata ibu parubaya tersebut 
sambil memukul perut kurus anak gadis itu. Anak gadis 
tersebut menangis sejadi-jadinya, ia memohon ampun 
kepada ibu parubaya tersebut. 


"M-maaf, saya salah. Ibu saya salah" Kata anak gadis 
tersebut sambil memegang kaki sang ibu parubaya agar 
sang ibu berhenti menendang perut kecil sang gadis. 


"Ibu? Siapa ibu kamu?!" 


"Sialan! Anak gila!" Ibu parubaya semakin gusar 
menendang perut sang anak perempuan tersebut, bahkan 
ia menjambak rambut sang anak perempuan itu. la tidak 
mempedulikan tangisan yang meminta ampun dari sang 
anak. 


Adifa terbangun dari tidurnya, air matanya mengalir begitu 


deras. Lagi-lagi ia bermimpi tentang kehidupan pertamanya. 
Mimpi ia disiksa oleh ibu panti nya, mimpi yang ingin segera 
dilupakannya. 


Adifa menuruni ranjangnya, ia mengambil pensil dan buku. 
Adifa menggambar lukisan panti asuhan tempat nya dirawat 
saat ia mulai dari bayi. Kehidupan pertamanya yang selalu 
diiringi tangisan, kelaparan dan ketakutan. 


Adifa selalu disiksa oleh ibu panti nya, bahkan ia pernah 
hampir diperkosa oleh penjaga panti Asuhan nya. Adifa 
tidak tahu siapa orang tua kandung nya, ia hanya tahu 
bahwa orang tua nya membuang dirinya di panti. 


Kehidupan yang dramatis, kehidupan pertama Adifa dan 
kedua sama. Sama-sama menjadi Antagonis, Adifa mengerti 
mengapa Adifa salwa dijuluki sebagai Antagonis. la sudah 
mengalaminya, Orang-orang yang selalu memukul nya, 
mencelakai nya, Orang-orang yang selalu jahat kepadanya. 
la dan Adifa Salwa hanya ingin membela diri, ia dan Adifa 
Salwa hanya ingin menikmati hidup seperti orang lain. 
Bukan menjadi Antagonis atau Protagonis, ia dan Adifa 
Salwa hanya ingin menjadi pemeran pembantu. Ia dan Adifa 
Salwa hanya ingin mendapatkan Ending yang bahagia 
bersama pangeran berkuda putihnya. 


Adifa berjalan-jalan menelusuri lorong sekolah Taruna, ia 
bolak-balik melewati kelas XII MIPA-1. la mencari 
keberadaan Sarka. 


"Ketemu" Ucap Adifa saat melihat Sarka berjalan menuju 
kearah Kantin. Adifa berlari kearah Sarka 


"Tunggu! Gue mau tanya sama lo" Kata Adifa yang 
mencekam tangan kanan Sarka. 


Sarka menatap Adifa, "Apa?" Tanya Sarka. Seperti biasa, 
Sarka selalu tersenyum. Ia tersenyum ramah kepada Adifa, 
mungkin Sarka tidak menganggap Adifa Antagonis seperti 
orang lain. Mungkin saja. 


"Lo semalam mau bilang apa? Rahasia gue? Lo tahu rahasia 
gue?" Tanya Adifa yang masih waspada. Adifa takut kepada 
semua orang, ia memiliki Trauma dimasa kecilnya. Trauma 
yang ia dapatkan dari ibu panti nya. 


"Lo penasaran?" Tanya Sarka, ia menundukkan badannya 
agar sejajar dengan Adifa. 


"I-iya" Kata Adifa yang gugup, wajahnya sangat dekat 
dengan Sarka. Bahkan deru napas Sarka terdengar oleh 
Adifa. 


Sarka terdiam sejenak, "Tapi, ada satu syarat" Kata Sarka, ia 
semakin memajukan wajah nya kepada Adifa. Bahkan 
hidung nya bersentuhan Dengan hidung Adifa. Ini benar- 
benar sangat dekat. 


Adifa refleks memundurkan wajahnya, ia gugup. Barusan ia 
seperti orang yang mau berciuman. 


"Kenapa?" Sarka tersenyum, ia memiringkan wajahnya 
menatap Adifa. 


"A-apa? Apa syarat nya?" Kata Adifa yang gugup. 


"Syarat?" Kata Sarka, ia tampak berfikir "lo harus datang 
nanti malam ke acara pesta ulang tahun Danu" Sarka 
melihat wajah Adifa yang gugup, ia tersenyum. Lagi-lagi 
Sarka tersenyum, entah kenapa Adifa merasa takut dengan 


senyuman Sarka. Adifa merasa Sarka memliki maksud 
tersembunyi, Sarka seperti Rafa dan Danu. 


"Bagaimana?" Tanya Sarka, ia memajukan langkahnya 
mendekati Adifa. 


"Ini rahasia yang sangat penting buat lo, dan Rahasia yang 
sangat berguna buat lo" Kata Sarka, ia memegang Bahu 
Adifa. Lagi-lagi Sarka tersenyum, "Jadi, lo mau mengikuti 
syarat gue?" 
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20.-Whos Antagonis- Anak panah 
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"Lo ngapain kesini?" Rafa melihat kearah belakang, ia 
melirik kearah Danu. 


"Gue mau datang.. Kesini" Kata Danu, ia melangkah 
kedepan. Danu berjongkok dibatu nisan yang bertulis 'Sela 
Alesto'. Mata Danu menatap lekat kearah baru nisan 
mamanya tersebut. 


"Hari ini gue ulang tahun, dan juga bertepatan mama gue 
meninggal.." Danu menundukkan wajahnya, ia nggak bisa 
membendung air matanya lagi. 


"Papa gue pergi bersama selingkuhan nya, bahkan bajingan 
gila itu nggak ngucapin gue selamat ulang tahun... Bajingan 
gila itu nggak datang di pemakaman.. Dia nggak datang 
kesini.. " Danu menangis, hari ini ia begitu emosional. la 
melampiaskan amarahnya dengan menangis. 


Rafa hanya berdiam diri di tempat nya, setiap tahun ia 
selalu mendengar curahan Danu. la paham, papa Rafa juga 
mirip dengan Papa Danu. Rafa hanya mendengar Danu, 
mungkin dengan ini Danu bisa mencurahkan isi hatinya. 


"Gue nggak berharap banyak dari bajingan gila itu, dari 
kecil gue nggak pernah disayang. Mama gue sering nangis 
di kamar nya... Gue hanya ingin dia minta maaf sama mama 
gue.. Gue hanya ingin dia minta maaf sama gue.. Gue.. 
Gue... Nggak mau lagi lihat dia bersama wanita 
simpanannya" Danu semakin terisak, tangisan keluar begitu 
saja. la memegang baru nisan tersebut sambil menangis, 
wajahnya memerah. 


Danu begitu rindu kepada sosok ibunya, ibunya yang selalu 
bersama dirinya. Sosok ibu yang selalu menjaga dan 
melindungi dirinya. Danu rindu. 


Rafa mengusap ujung kepala Danu. Waktu kecil Rafa dan 
Danu sering bermain ke taman bersama ibu mereka, Danu 
dan Rafa juga sangat akrab. Bahkan banyak yang 
membilang mereka anak kembar. 


"Gue... Rinduu.. " Danu semakin menangis dengan kencang, 
ia sangat merindukan sosok seorang ibu. 


Adifa berjalan menuju alamat yang dikasih oleh Sarka, ia 
menuju ke alamat rumah Danu. Adifa Menjutujui ajakan 
Sarka, mungkin dengan ini Adifa tahu rahasia nya. Rahasia 
yang penting dan berguna untuk dirinya, mungkin Rahasia 
itu ada sangkut pahut nya dengan dia dijuluki sebagai 
Antagonis. 


"Disini?" Tanya Adifa pada dirinya, ia melihat rumah yang 
sepi. Apa alamat nya benar? Dia nggak mungkin ditipu kan. 


Adifa melirik kearah samping kanan, berharap ada orang 
yang juga datang ke pesta ulang Tahun Danu. Sudah 30 
menit Adifa menunggu orang, tapi hasilnya tidak ada. Tidak 
ada orang yang berlalu lalang disekitar sini. 


Malam ini begitu dingin, Adifa hanya mengenakan kaos 
putih dan celana jeans nya. Adifa tidak mempunyai jaket, 
bahkan baju Adifa sangat sedikit. 


"Adifa?" Adifa melihat kearah belakang nya, ia melihat 
Sarka. Sarka tersenyum, Lagi-lagi Sarka tersenyum manis 


kepada nya. 


"Lo kenapa nggak masuk?" Tanya Sarka, ia melihat Adifa 
dengan wajah pucat. 


"Gue.. Gue mau masuk" Kata Adifa, ia melangkah dengan 
cepat. Entah kenapa Adifa merasakan firasat buruk, firasat 
yang ia rasakan dari tadi. 


Jantung Adifa berhenti berdegup, ia terkejut. Kaki nya terasa 
lemas, benar firasat yang ia rasakan. Firasat buruk, Adifa 
sebaiknya nggak Menjutujui ajakan Sarka tadi. 


"Nggak kena" Kata Rafa, ia baru saja melempar Anak panah 
kearah Adifa. Rafa mengambil anak panah lagi, ia membidik 
anak panah tersebut kearah Adifa. Lebih tepatnya, kearah 
wajah Adifa. 


"Antagonis sudah datang" 
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21.-Whos Antagonis- Antagonis sudah datang 
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Adifa terdiam, ia ketakutan. Rasanya Adifa ingin pergi dari 
sini sekarang juga. Rasanya ia ingin kabur, ia takut. Ia 
sangat sangat takut. 


"Antagonis sudah datang" 


Rafa masih memegang anak panah tersebut, ia 
memandangi Adifa dengan raut wajah penuh dengan 
kebencian. 


Danu berjalan kearah Adifa, ia berjongkok di depan Adifa. 


Danu tersenyum, ia membelai rambut panjang Adifa. Danu 
melihat raut wajah Adifa yang pucat pasi, bibir kecil Adifa 
yang gemetar menahan rasa dingin malam ini. 


"Antagonis, lo ngapain kesini? Lo nggak takut, lo benar- 
benar punya nyali besar ya?" Danu semakin mendekati 
wajah Adifa, ia menjambak ujung rambut Adifa. 


Adifa hanya menangis, ia ketakutan. Danu benar-benar 
menyeramkan. 


"Jangan nangis, gue nggak suka lihat Antagonis kaya lo 
nangis. Gue nggak suka!" Danu memukul kepala Adifa, ia 
bangkit dari tempat nya. 


"Sialan" Danu pergi meninggalkan Adifa yang masih duduk 
ketakutan. Wajah Adifa memerah, Danu memukulnya 
dengan sangat keras. 


Adifa melihat Sarka, Sarka hanya duduk menikmati 
minuman yang ada ditangannya. Sarka sama sekali tidak 
merasa bersalah, Apa peran Antagonis seperti Adifa sudah 
diatur. Adifa sudah nggak kuat, jika hari ini Adifa melawan, 
apa ia besok bisa melihat matahari lagi? 

Tapi, jika Adifa tidak melawan, maka sama saja hari-hari nya 
yang penuh Penderitaan, sama saja Adifa seperti pengecut. 


Adifa selalu bertanya dalam dirinya sendiri, Antagonis? 
Salah satu kata yang sering diucapkan orang-orang pada 
kehidupan keduanya. Antagonis yang sangat dibenci orang, 
Antagonis yang selalu jahat pada orang, Antagonis yang 
selalu menjadi pelengkap cerita dan Antagonis yang selalu 
jahat kepada Protagonis. Tapi, jika Adifa dulu menyukai Rafa, 
Jika Adifa dulu membunuh Bulan atau Adifa selalu jahat 
kepada orang lain, makanya ia dijuluki Antagonis, kurasa 
Adifa sekarang bisa mengerti, mengapa ia dijuluki 
Antagonis. 


Sekarang, Adifa akan menjalani kehidupan Antagonis yang 
sesungguhnya. Antagonis, julukan yang sesungguhnya. 
Antagonis, peran Adifa dalam kehidupannya. 


Sekarang, Antagonis sudah datang. Peran Antagonis akan 
dimulai. 


Adifa berlari kencang, ia melusuri lorong dengan kecepatan 
tinggi. Adifa menaiki tangga sekolah nya, bukan terlambat 
datang. Adifa hanya ingin membalas kan dendam nya 
kepada Sarka. 


Adifa menaiki tangga terakhir, ia menuju atas gedung 
sekolahnya. Adifa membuka pintu gedung sekolah nya, ia 


melihat Sarka yang duduk membaca buku. Raut wajah yang 
seperti tadi malam, raut wajah yang tidak merasa bersalah, 
raut wajah yang dibenci Adifa. 


Adifa gemetar, sebenarnya Adifa masih takut. Tadi malam 
Adifa menangis, ia menangisi kehidupannya yang selalu 
takut kepada orang. Adifa terlalu pengecut, tapi seperti tadi 
malam. Adifa akan menjalani peran Antagonis, ia akan 
berperan menjadi Antagonis yang sesungguhnya. Ia nggak 
boleh takut. 


Adifa berjalan mendekati Sarka, ia melangkah dengan 
pelan. Takut Sarka terganggu dengan keberadaan nya. 


"Lo ngapain?" Sarka menutup bukunya, ia melihat kearah 
Adifa. 


Adifa membulatkan matanya, ia kaget. Padahal tadi Adifa 
ingin mengambil bukunya dan memukul kepala Sarka, tapi 
rencana nya sudah gagal. Sekarang ke plan B, rencana 
Antagonis yang kedua. 


"Gue? Lo tanya sama gue?" Adifa menunjuk kearah Sarka, ia 
berjongkok Disamping Sarka. Adifa menatap tajam kearah 
Sarka. 


"G-gue mau lo minta ma-" Adifa mendengar suara Rafa, ia 
berdiri dan berlari panik. Adifa harus bersembunyi, ia 
mencari tempat kearah kanan dan Kiri. Ketemu, Adifa 
berjongkok disalah satu kursi yang sudah tidak terpakai 
lagi. 


Sarka menatap binggung Adifa, ia mengernyitkan dahinya. 


"Disana ada apa?" Tanya Rafa yang melihat arah pandang 
Sarka. 


Adifa menaruh telunjuk tangannya kearah mulutnya, 
memberi isyarat Sarka untuk diam. 


"Ada apa sih?" Rafa semakin penasaran, ia mencari apa 
yang dilihat oleh Sarka. 


Sarka tersenyum, "nggak ada, ayo kita pergi" Kata Sarka. Ia 
mengajak Rafa untuk pergi dari atas gedung. 
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22.-Whos Antagonis- Peran Antagonis sudah 
dimulai 


KKK 


Adifa berjalan jongkok menelusuri lantai 3 sekolah Taruna, ia 
memegang keranjang sampah ditangan nya. Sekarang, 
Adifa akan menjadi Antagonis. la akan menjadi Antagonis 
yang selalu diucapkan orang-orang kepada dirinya. Adifa 
akan menjadi kuat, ia harus menjaga dirinya, ia nggak ingin 
lagi disiksa atau dibully. Sekarang, rencana pertama 
dimulai. Peran Antagonis sudah dimulai. 


Adifa melihat Ghina yang bersama teman karibnya, atau 
teman dekatnya. Ghina yang sering mem-bully nya, Ghina 
yang selalu jahat kepada dirinya. Sekarang Target balas 
dendam akan dimulai dari Ghina. 


Adifa berdiri secara perlahan, tidak lupa Adifa memakai 
masker. Adifa memegang keranjang sampah, ia mengangkat 
keranjang sampah tersebut dan mengarahkan kearah Ghina. 
Kemudian, Adifa menjatuhkan keranjang sampah tersebut, 
dan.. 


"SIALAN!!!" Teriak Ghina dengan suara kencang, Adifa 
langsung berjongkok, Adifa nggak berani menatap kearah 
bawah. Suara melengking Ghina dan teman karibnya masih 
terdengar oleh Adifa. Adifa berjalan jongkok takut ketahuan, 
ia menuju kearah toilet sekolah nya. 


"Lo ngapain?" Suara dingin yang terasa sering Adifa dengar, 
suara dari orang yang sangat membenci dirinya. 


Adifa gemetar, ntah kenapa setiap ketemu dengan Rafa hati 
Adifa sakit. Seorang psikopat, seorang yang berbahaya bagi 


Adifa. 


Adifa menundukkan kepalanya, ia tidak berani menatap 
Rafa. Adifa terlalu pengecut. 


Rafa melihat kearah bawah, lebih tepatnya ia melihat Adifa 
dengan keranjang sampah yang ada ditangan Adifa. Dengan 
wajah dingin, Rafa memajukan dirinya kearah Adifa. 


"Gue tanya sama lo, lo ngapain?" Tanya Rafa sekali lagi. 


"G-gue.. G-gue.. Buang sampah" Kata Adifa dengan gugup, 
suaranya serak. Ia terlalu gugup dengan Rafa, bukan, Adifa 
takut. Ia terlalu takut dengan Rafa. 


"Sampah? Ah benar, lo kan sampah" Rafa tersenyum remeh 
kepada Adifa, ia menatap Adifa dengan tajam. 


"Semalam, mama lo datang lagi ke rumah papa gue" Rafa 
berjongkok, ia menatap lurus kearah Adifa, menatap Adifa 
tanpa ekspresi. 


"Dan tanpa tahu malu, mama lo.. Mama lo goda papa gue 
lagi, mama lo dan lo sama! Sama-sama jalang, sama-sama 
perempuan yang tidak tahu malu! Lo sama saja, gue jijik 
sama lo, gue.." Rafa menundukkan wajahnya, wajahnya 
memerah menahan Amarah. 


Adifa mendengar setiap kata Rafa, ia tahu mama nya 
seorang Pelacur, ia tahu mama nya seorang simpanan. Adifa 
juga sudah tahu mama nya selingkuhan papa nya Rafa, 
Adifa sudah tahu. 


Adifa menatap lekat Rafa, wajah Rafa terlihat sedih. 
Sekarang, apa lagi salah Antagonis seperti Adifa. 


"M-maaf" Adifa mengelus puncak kepala Rafa, ia menatap 
lekat Rafa. Adifa kurasa bisa mengerti mengapa Rafa 
membenci dirinya, Adifa sudah membunuh orang yang 
dicintai Rafa dan sekarang, Mama Adifa seorang 
selingkuhan Papa nya Rafa. 


Adifa duduk di halte, ia menunggu Angkot kearah rumah 
nya. Adifa duduk di salah satu bangku yang sudah 
disediakan di halte tersebut. 


Adifa memegang tangan nya, jantungnya berdetak dengan 
kencang. la memikirkan kejadian tadi. Kejadian ia mengelus 
puncak kepala Rafa, wajah Adifa memerah. Adifa tersenyum 
seperti orang yang baru saja mendapatkan hadiah dari 
gebetan, seseorang yang lagi kasmaran. 


"Tumben lo kesini" Kata Sarka yang melihat Rafa datang ke 
kediaman nya. Sarka tinggal sendiri, ia tinggal di salah satu 
kos-kosan kecil diujung ibu kota Jakarta. 


"Lo ada masalah?" Tanya Sarka kepada Rafa, Rafa hanya 
menggelengkan kepalanya, tanda ia tidak ada masalah. 


Rafa tidur di salah satu sofa kecil Sarka, Sarka hanya 
melihat Rafa sebentar, lalu Sarka lanjut memainkan Game 
yang ada di Laptop nya. Sarka memakai Handset, seperti 
orang-orang yang sedang memainkan Game. 


Rafa menatap Lurus kearah Sarka, bukan, Rafa memikirkan 
kejadian tadi. Kejadian Adifa mengelus puncak kepalanya, 
kejadian yang sudah lama dirasakan Rafa. 


Waktu kecil, Adifa sering mengelus puncak kepalanya, 
bahkan Adifa sering memukul anak-anak TK yang sering 
menjahili dirinya. 


Rafa mengingat-ingat memori masa kecil nya dengan Adifa, 
jika Tragedi itu nggak ada, kurasa dirinya dan Adifa masih 
berteman dengan akrab. Sekarang, Rafa sangat membenci 
Adifa. 

Rafa tidak bisa memaafkan Adifa, Rafa terlalu kecewa 
dengan Adifa. 
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23.-Whos Antagonis- Ibu Peri 


Peri? Pasti saat pertama kali kamu mendengar kata Peri 
kamu akan menyebut Peri dengan sosok yang cantik dan 
baik. Tapi, kenyataan pahit bukan seperti yang kamu 
pikirkan. Dalam dongeng anak-anak, Peri selalu 
digambarkan dengan sosok yang cantik dan suka menolong 
Manusia. Tapi, itu semua hanya omong kosong belaka. 


Kenyataan nya, Peri jahat, bahkan peri digambarkan 
menyerupai Iblis. Peri sering menikmati Keputusan-asaan 
manusia sebagai candaan. Tapi, kenapa orang selalu 
menyebut peri baik. Bahkan anak-anak sering berharap 
ditolong oleh ibu perinya. Putus asa, Anak-anak putus asa 
dengan dunia yang sangat kejam. Anak-anak hanya ingin 
dilindungi oleh Ibu peri mereka. Anak kecil tidak tahu Peri 
jahat, mereka hanya tahu bahwa Ibu peri mereka pasti ada. 
Ibu peri pasti akan melindungi dan menjaga mereka. 
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Rafa berjalan beriringan bersama anggota Dragon. Lorong 
sekolah dipenuhi dengan geng Dragon, badan besar dan 
tinggi membuat mereka dijuluki sang Iblis, Iblis penguasa 
jalanan. 


Tatapan yang tajam dan dada yang di busungkan membuat 
mereka ditakuti oleh orang yang melihat mereka. Rafa 
berdiri paling depan, sedangkan Sarka, Edwin dan Ghibran 
berjalan disisi samping kanan dan kiri. Anggota lain berdiri 
paling belakang mengikuti ketua mereka. 


Hari ini Rafa diajak bertauran dengan geng Zelon, siapa lagi 
kalau bukan Danu. Danu mengajak Rafa untuk balapan 


motor. Siapa yang kalah akan wajib untuk memenuhi 
keinginan sang pemenang. 


Rafa menaiki sepeda motornya, ia memakai helm dan 
melajukan sepeda motor nya dengan kecepatan standar. 
Diikuti dengan anggota Dragon, Mereka akan langsung ke 
markas Anggota Dragon. 


"Baby, aku kedinginan " Kata Danu kepada seorang gadis 
cantik di depannya, ia memeluk gadis tersebut. 


"Baby sini dekat lagi sama aku, nanti aku sakit. Kalau aku 
sakit pasti baby sedih. Kalau baby sedih aku juga sedih, Aku 
nggak suka lihat baby sedih" Dengan nada manjanya, Danu 
semakin memeluk gadis di depannya. 


Rafa dan anggota Dragon melihat Danu dengan tatapan 
jijik. Bahkan orang yang melihat mereka bertanding, 
menatap Danu dengan tatapan jijik dan kasihan. Kasihan 
dengan gadis yang selalu disakiti dan dipermainkan oleh 
Danu. 


"Gue akan langsung ke inti nya. Kalau gue menang lo pergi 
dari Indonesia" Kata Rafa yang menatap tajam kearah Danu. 


"Pergi?" Danu melepaskan pelukan nya terhadap gadis di 
depannya, ia tersenyum seringai menatap Rafa. 


"Baiklah. Kalau gue menang lo harus Membunuh orang" 
Danu tersenyum miris menatap Rafa, ia bangkit dari sepeda 
motornya menuju kearah Rafa. 


Danu membisikan sesuatu kepada Rafa, 
"Bagaimana?" Tanya Danu kepada Rafa. 


"Baiklah, gue setuju" Rafa memakai helm nya dan menuju 
garis start. 


"Ada apa?" Tanya Adifa kepada ibunya, ibu kandung yang 
sudah melahirkan Adifa, Ibu yang melahirkan nya hanya 
untuk mencari harta waris keluarga Cendana. 


"Besok kamu akan pergi dari rumah Cendana, kita akan 
pergi ke Perancis" Kata ibu-Mutiara, ibu Adifa. 


"Perancis?" Adifa tertawa, ia sudah tahu alasan ibu nya 
mengajak dirinya, dari ingatan memori Adifa terdahulu. 


"Ibu menikah lagi? Dengan siapa?" Tanya Adifa dengan 
suara serak, Pernikahan ibunya hanya bertahan selama 5 
bulan atau paling lama 1 tahun. Adifa akan dibawa oleh 
ibunya, dan jika ibunya sudah cerai pasti ia akan dikasih 
lagi oleh keluarga Cendana. 


"Itu bukan urusan mu, sebaiknya kamu urus barang-barang 
yang kamu butuhkan. Kita berangkat besok siang" Kata 
Mutiara-ibu Adifa. 


Adifa menundukan kepalanya, ia nggak mau lagi diajak 
ibunya pergi. Di dalam memori ingatan Adifa, ia pernah 
disentuh oleh mantan suami ibunya. Adifa takut, tapi 
sekarang Adifa akan menghadapi semuanya. la akan 
menjadi Antagonis, Antagonis yang ditakuti oleh semua 
orang, Antagonis yang selalu dibenci orang. 


"A-aku tidak mau pergi, aku.. Mau disini" Adifa menatap 
ibunya, ia mengengam telapak tangan nya. Takut, Adifa 
takut. Tapi apa yang harus diperbuat, ia harus menjadi kuat. 
la harus melawan, ia harus melindungi dirinya. 


"Apa?!" Mutiara-Ibu Adifa menatap Adifa dengan raut wajah 
yang marah. 


"Apa kamu bilang?!" Bentak Mutiara-Ibu Adifa. 


"Saya.. Saya tidak akan pergi, saya akan disini... Saya tidak 
mau pergi bersama ibu" Adifa menundukkan kepalanya, ia 
menangis. 


"Ibu.. Aku mau disini, tolong jangan pukul aku lagi.. Tolong 
jangan bawa aku.. Kalau ibu mau menikah lagi, aku nggak 
peduli. Aku nggak akan peduli dengan kehidupan ibu, aku 
akan menuruti keinginan ibu. Jadi, tolong.. Tolong jangan 
bawa aku.." Adifa menangis sejadi-jadinya, walupun ibu nya 
selalu jahat kepada dirinya tapi ia tetap merasa bersalah 
jika ia melawan pukulan ibunya. Mutiara tetap lah ibu yang 
sudah melahirkan dirinya. 


"Selamat bos!" Teriak geng Zelon, mereka bersemangat 
menyoraki Danu yang menang dalam Balapan sepeda 
motor. 


Rafa menatap tajam kearah Danu, hari ini kenapa dirinya 
harus kalah. Padahal Rafa sering memenangkan 
pertandingan Melawan Danu. 


"Jadi karena gue yang menang, gue tidak akan pergi dari 
Indonesia" Danu menuruni sepeda motornya, ia berdiri 
berdekatan dengan Rafa. 


"Dan lo harus mengabulkan keinginan gue" Danu semakin 
mendekati Rafa, ia tersenyum seringai menatap Rafa yang 
juga menatap dirinya dengan tajam. 


"Bunuh dia, gue akan kasih lo waktu satu minggu" 
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24.-Whos Antagonis- Masa lalu Rafa 
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Dari awal, gue bukan benci dengan lo. Hanya saja, mama lo 
seorang pelacur. Gue selalu beterimah kasih saat lo 
membela gue saat gue di Rudung oleh anak-anak lain. 


Tapi, gue mengesampingkan mama lo yang seorang pelacur, 
gue nggak tahu saat mama lo menggoda papa gue. Saat 
gue tahu, gue mencoba untuk tidak menyalahkan lo, Adifa. 
Gue selalu berharap lo ada dipihak gue. 


Tapi, Gue berharap banyak kepada lo, Adifa. Lo menjadi 
sosok yang berbeda dari yang gue kenal. Lo menjadi 
Antagonis dalam suatu novel, Antagonis yang selalu jahat 
kepada orang lain. 


Lo membully murid lain yang tidak berdaya, bahkan lo 
menggoda pria hidung belang. Gue mencoba membujuk lo, 
Adifa. Tapi apa yang lo lakukan kepada gue? Lo malah 
membuat gue terjebak dalam kesalahan yang lo buat. 


Gue takut, lo satu-satunya orang yang selalu berada di 
pihak gue. Tapi lo juga yang menghancurkan gue yang tidak 
berdaya. 


Bulan datang, dia datang melindungi diriku. Saat gue mulai 
menyukai Bulan, lo datang menghancurkan segalanya. Lo 
selalu membully Bulan, dan lo selalu menyakiti Bulan. 


Bahkan, Lo sampai membunuh Bulan. Gue benci sama lo 
Adifa, Gue sangat membenci lo. 


Rafa menuruni sepeda motor nya, ia membuka helm 


Hitamnya. Tatapan nya terasa tajam dan menusuk, ia 
melihat sekeliling sekolah mencari sosok yang ingin ia 
ketemui. 


Rafa sendirian, jam sekolah masih menunjukan pukul enam 
pagi. Rafa sengaja datang kesekolah dengan cepat untuk 
ketemu dengan seseorang. Seseorang yang sudah menjadi 
Antagonis, seseorang yang sudah menghancurkan dirinya. 


Rafa melihat seorang gadis yang memakai Baju sekolah SMA 
Taruna dan memakai tas polos berwarna biru laut. 


Seorang gadis yang sangat dibenci nya, orang yang ingin 
segera dibunuhnya. 


Rafa berjalan kearah Adifa, ia menatap Adifa dengan tajam 
dan raut wajah mengintimidasi. Wajah sawo matang dan 
hidung mancung serta bibir merah manum menatap Adifa 
dengan tatapan mata yang telah menemukan mangsa nya. 


"Lo terlambat" Kata Rafa yang sudah berada didepan nya. la 
melihat sosok Adifa yang terkejut, wajah Adifa pucat dan 
bibir nya sangat kering. Bahkan badan Adifa sangat kurus, 
apa Adifa baik-baik saja. 


Rafa melihat Adifa yang hanya diam ditempat nya. Adifa 
sama sekali tidak melihat Rafa, Wajah Rafa yang seakan 
mengintimidasi nya. 


"Gue akan tanya sama lo, lo beneran lupa ingatan?" Tanya 
Rafa kemudian, ia masih menatap Adifa tanpa ekspresi. 


"Iya, gue hilang ingatan. Dan gue nggak tahu salah gue apa 
sama lo" Kata Adifa yang menatap tajam kearah Rafa, manik 
mata nya menatap lekat manik mata Rafa. 


"Gue nggak tahu salah gue apa sampai semua orang ingin 
membunuh gue, menjuluki gue Antagonis. Gue hanya ingin 
hidup tenang, gue.. Gue.. " Adifa masih menatap tajam 
kearah Rafa. 


"Gue nggak akan minta maaf sama lo, dan kalau ingatan 
gue kembali, gue tetap tidak akan minta maaf. Tapi 
sebaliknya, lo yang harus minta maaf kepada gue" Kata 
Adifa yang menantang Rafa. 


Rafa melihat Adifa yang menatap nya dengan lekat dan 
tajam, ada tatapan beda saat Adifa menatap nya dulu. 
Tatapan yang berbeda dan tatapan yang asing bagi Rafa. 


Adifa masih setia menatap Rafa, ia menatap Rafa dengan 
tajam. Adifa sudah berlatih tadi malam untuk menjadi 
Antagonis. la harus bisa melindungi dirinya, ia harus bisa 
bertahan. Adifa harus mengubah peran nya, ia harus 
menyingkirkan kata Antagonis didalam dirinya. 


"Gue minta maaf?" Rafa bertanya kepada Adifa, ia 
melangkah kearah Adifa. Dan, sekarang mereka sudah 
sangat berdekatan. Rafa menundukkan wajahnya kearah 
wajah Adifa. 


"Sebaiknya lo harus cepat mendapatkan ingatan lo kembali, 
agar lo tahu seberapa busuk nya lo dulu" 
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Disini peran Adifa banyak yang benci, ada yang bilang 
lemah dan bodoh. Padahal peran Adifa sangat manusiawi. 


Adifa punya trauma masa kecil, ia sering dirudung bahkan 
dipukulin oleh ibu panti nya membuat Adifa trauma akan 
orang. la trauma berdekatan dengan orang, dan karna masa 


kecil nya yang terus disiksa oleh ibu panti, Adifa masih terus 
memimpikan masa kecil nya yang kelam. 


Beda dengan Adifa yang asli, yang mempunyai sifat yang 
berbeda seratus persen dengan Adifa sekarang. 


bukan Update 


Hai semuanya, saya ada cerita baru loh. 
Dunia Novel 
Menjadi pemeran pembantu dalam suatu novel? 


Belia, gadis yang tidak sengaja menemukan buku Novel 
yang usang di dalam perpustakaan rumah nya, ia penasaran 
akan buku Novel itu. Saat Belia membaca nya, ia terkejut. 
Buku Novel itu menceritakan kisahnya, tapi Belia hanya 
menjadi pemeran pembantu yang akan meninggal dua 
tahun lagi. 


Link: 


https://www. .com/story/262 323814? 
utm source— android&utm medium- link&utm content- stor 
y info&wp page- story details button&wp uname-sifaana 
ndaa &wp originator— yB8 ozQxE fXtRu1GVNKAepSW902 BGX 
YZP8 bSO oussJxGIk962 B%2 FE DQ 4%2 FM4GP6 rnednL3jo2 B8 
Nhdw2 Wp WWv0 sq0 M929uUTAyYgVwOBwscpNCUS62 FaGYwun 
3Nnkacp1TJjE VT6 reBMsuUjw 


25.Whos Antagonis Pembunuhan 


Suara Ambulance dan mobil polisi memenuhi apartemen 
Akuna, pembunuhan sedang terjadi didalam apartemen 
tersebut. Lantai 13, seorang perempuan yang sudah 
mempunyai anak satu meninggal secara mengenaskan. 


Mutiara, orang tua kandung Adifa meninggal akibat dibunuh 
oleh seseorang. Jejek sang pelaku tidak ditemukan, bahkan 
sedikit pun jejak tidak dapat ditemukan. 


Adifa melihat ibu kandung nya yang meninggal secara 
mengenaskan, ia menatap lekat ibu kandungn nya tersebut. 


Bukan sedih, Adifa tidak merasa sedih sama sekali. Bahkan, 
Orang-orang tidak ada yang merasa sedih akibat meninggal 
nya Mutiara. Mutiara sang pelakor dan simpanan hidung 
belang, membuat Mutiara dibenci oleh banyak orang. 


Adifa pergi meninggalkan TKP sang ibu, ia tidak berani 
menatap ibunya yang mati secara mengenaskan. Bahkan, 
keluarga Cendana tidak ada yang datang melihat mayat 
ibunya tersebut. 


Adifa berjalan sempoyongan, ia syok. Siapa pelaku 
pembunuhan ibunya, la takut jika pelaku nya akan 
membunuh dirinya juga. Musuh ibunya sangat banyak, 
Adifa takut jika ia juga akan menjadi target musuh ibunya. 


Adifa berjongkok didekat taman apartemen Akuna. la 
melihat apartemen Akuna dengan lekat, lantai 13 yang baru 
saja terjadi pembunuhan. Adifa menintikan air mata nya, ia 
gemetaran menahan rasa takut. Sekelebat bayangan 
muncul dibenak Adifa, ia membayangkan dirinya akan 
seperti ibunya. Dibunuh, dan tidak ada yang menangisi 
dirinya. 


Adifa memeluk tubuh nya sendiri, mencoba menguatkan 
dirinya agar tidak takut. 


Rafa melihat Adifa yang menangis didekat apartemen 
Akuna, ia menatap lekat Adifa yang baru pertama kali 
dilihat nya menangis. Ada perasaan menyesal dihati Rafa. la 
membunuh ibu Adifa, membunuh nya dengan keji tanpa 
ampun. 


Tapi, apa Adifa menangis karena ibunya. Dulu Adifa pernah 
bilang akan membunuh ibunya, ia akan membunuh ibunya 
jika Adifa sudah besar. Dan keinginan nya sudah tercapai, 
walaupun bukan dirinya yang sudah membunuh ibunya. 


Rafa menundukkan wajah nya, ia memegang setir mobil 
yang dibawa Rafa. Perasaan nya kaca balau, ia merasa sedih 
dan menyesal melihat Adifa menangis ditengah jalan, tapi 
disisi lain Rafa membenci Adifa. 


Rafa memajukan mobilnya, mencoba untuk tidak peduli 
dengan Adifa. Rafa membayangkan masa kecil nya dengan 
Adifa. Adifa yang selalu tersenyum ceria kepada dirinya, 
Adifa yang selalu baik kepada dirinya. Tapi, kenapa Adifa 
berubah. Berubah menjadi sosok yang mengerikan. 


Adifa melihat orang-orang yang berlalu lalang di taman 
Akuna, ia dilihat orang dengan tatapan aneh. 


Hujan datang membuat Adifa menjadi kacau balau. 
Kehidupan nya sangat menyedihkan, disaat ia memasuki 
tubuh orang lain ia harus menerima kenyataan pahit bahwa 
dirinya menjadi Antagonis. 


Tidak ada yang berpihak kepada dirinya, tidak ada satupun 
orang yang akan membantu nya dikala ia susah. Adifa harus 
menanggung beban kehidupan nya yang pahit. 


Hujan semakin deras, Adifa masih berjongkok di taman. 
Orang-orang pergi melalui Adifa begitu saja, tidak ada yang 
peduli dengan dirinya. 


"Ayo bangun" 


Adifa mendengar suara yang tidak asing baginya, suara 
yang sering didengar nya. Rafa, Rafa memayungi Adifa 
seperti sebuah drama romansa yang klasik. 


Adifa hanya diam ditempatnya, ia menatap Rafa dan 
payung bewarna hitam yang sedang dipegang Rafa. 


"Lo nggak mengerti bahasa? Gue bilang ayo bangun!" Rafa 
meninggikan suaranya, ia menatap Adifa dengan tatapan 
yang sulit diartikan. Tatapan yang asing bagi Adifa. 


Adifa tersenyum terpaksa melihat Rafa, ia menatap tajam 
kearah Rafa. Tangisan nya semakin pecah, suara hujan yang 
deras membuat suara tangisan nya hanya didengar oleh 
Rafa. 


"Menangis lah, gue akan ada disamping lo" Rafa berjongkok 
didekat Adifa, ia memeluk Adifa agar orang tidak melihat 
Adifa yang sedang menangis. Membiarkan Adifa menangis 
sepuas nya. 


"Pembunuhan sedang terjadi di apartemen Akuna, Motif 
tersangka membunuh korban karena cemburu. " Danu 
membaca koran dengan suara keras agar Rafa mendengar 
berita yang sedang dibacanya. 


"Cemburu?" Danu tertawa dengan suara kencang, ia 
memukul kursi yang sedang ia duduki. 


"Lo cemburu dengan siapa? Berita yang memuakan" Danu 
melemparkan koran berita tersebut ke sembarang tempat. 
Danu bertepuk tangan dan sekali-kali Danu bersiul. 


"Gue suka dengan lo, lo membunuh orang hanya dengan 
lima hari. Dan kerja lo sempurna" Danu melangkah dekat 
kearah Rafa, ia duduk disalah satu bangku yang di samping 
Rafa. 


"Bagaimana kalau kita taruhan lagi? Dan kalau gue menang 
lo harus membunuh anaknya" Danu tersenyum kearah Rafa, 
sedangkan Rafa menatap dingin tanpa ekspresi kearah 
Danu. 


"Gue nolak" Jawab singkat Rafa. la memalingkan wajah nya 
ke tempat lain. 


"Nolak? Kenapa? Lo suka dengan Adifa?" Danu menatap 
Rafa dengan tatapan intimidasi, ia memicingkan matanya 
mencoba mencari jawaban dari Rafa. 


"Bukan, gue hanya nggak mau membunuh teman masa 
kecil gue" Rafa berdiri dari kursi nya, ia menatap Danu. 


"Dan lo, kalau lo mau membunuh orang, gue sarankan 
jangan di tempat yang terbuka tapi, di tempat yang sunyi 
dan tempat yang sering didatangi nya" Rafa menuju kearah 
pintu rumahnya. 


"Lo tahu kan arah jalan pulang?" Rafa memcingkan 
matanya, dan membuka pintu untuk Danu. 


"Gue nggak mau mengotori tangan mulus gue, jadi 
pertimbangan kan tawaran gue tadi. Lo kan juga membenci 


Adifa" Danu menepuk bahu Rafa dan pergi meninggalkan 
Rafa yang masih termenung. 
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26. Whos Antagonis Potongan Rambut 


Rambut yang terurai panjang yang bewarna hitam. Adifa 
menatap rambutnya dicermin kamarnya. Ada satu cerita 
yang terkenal, jika ingin membuang kehidupan yang lalu 
atau yang ingin melupakan seseorang, maka diwajibkan 
potong rambut. 


Adifa ingin membuang kehidupan lamanya, kehidupan Adifa 
terdahulu. Ia ingin memulai kehidupan barunya, kehidupan 
yang dipenuhi dengan kebahagiaan dan tawa canda 
bersama pangeran berkuda putihnya. 


Adifa mengambil gunting yang ada di rak bukunya, ia 
memotong rambut nya sedikit demi sedikit. Rambut panjang 
nya sudah menjadi pendek, rambut se-leher. Adifa 
memperhatikan dirinya di cermin, ada terasa asing saat dia 
melihat dirinya dicermin. 


Orang yang berbeda dengan dirinya, ia menatap asing 
wajah nya. Bukan wajahnya, tapi wajah orang lain yang ia 
masuki. 


Adifa bangkit dari kursi nya, ia mengambil handuk dan 
masuk kedalam toilet, bersiap-siap berangkat ke sekolah. 


Semua murid Taruna memperhatikan dirinya, Tatapan yang 
berbeda saat melihat Adifa dulu. Adifa kini berbeda, wajah 
yang sudah ditaburi BB cream, bedak dan sedikit liptint 
membuat dirinya memiliki pesona sendiri. 


Adifa memasuki kelasnya, ia menatap murid XII-MIPA-3 
dengan senyuman manis nya. Rambut pendek dan wajah 
yang manis membuat orang menatap lekat kearah Adifa. 


Seperti orang yang sudah move on dari pasangan nya, Adifa 
Kini berbeda. Kehidupan Antagonis nya akan dijauhi dan di 
buang oleh Adifa. la akan berteman sesama sekelasnya, ia 
akan memulai kehidupan barunya. Adifa akan memulai 
kehidupan baru, dan akan berubah. 


Secara perlahan-lahan dan pasti, ia akan mencari masa lalu 
nya dari teman sekelasnya dan murid Taruna lain. 
Memecahkan misteri mengapa ia dijuluki Antagonis dan 
kenapa ia dituduh membunuh Bulan. 


Adifa berjalan kearah toko buku yang ada di dekat sekolah 
nya. la mencari beberapa buku tentang dongeng yang 
terkenal. Adifa menyukai buku dongeng, dan Adifa 
menyukai karakter Antagonis. Berbeda dengan orang lain, 
Adifa membenci karakter protagonis. Menurutnya, karakter 
protagonis sangat membosankan, baik kepada semua orang 
dan akan selalu dibela saat ia sedang dijahati, beda dengan 
Antagonis yang mandiri. Antagonis kuat, ia tidak 
mengharapkan belas kasih orang lain atau pemeran pria, ia 
akan mencari jalan sendiri untuk menghancurkan 
protagonis atau orang yang dibenci nya. 


Adifa berjalan dengan santai dan memakai earphone nya, ia 
menghidupkan musik favorit nya. Musik santai dan slow 
membuat dirinya terhanyut dalam musik tersebut. 


"Kakak can-.." Danu berhenti menggoda gadis yang baru 
dilihatnya. la memicingkan mata saat tahu siapa gadis yang 
sedang berjalan di depan nya. 


Adifa menatap lekat kearah Danu dan membuka earphone 
di telinga nya. cowok yang harus dijauhi nya, Danu orang 
bahaya, seperti Rafa dan Sarka. Jika mau hidup aman, maka 
Adifa harus menjahui atau melawan Danu. 


"Potong rambut? Lo sedang patah hati?" Danu tersenyum 
remeh kearah Adifa, ia berjalan mendekati Adifa. 


"Bahkan wajah lo masih tetap jelek." Danu menatap tajam 
kearah Adifa, ia menyentuh rambut Adifa dengan tangan 
kanan. 


"Sebaiknya lepaskan tangan lo dari rambut gue." Adifa 
menyingkirkan tangan Danu dari rambutnya. la menatap 
tajam kearah Danu. 


"Mau gue jelek atau gue potong rambut, itu bukan urusan 
lo. Memang nya lo siapa?" Kata Adifa yang dengan berani. 
Jantung Adifa berdegup kencang, ia takut. Tapi, ini semua 
demi kehidupan nya yang aman dan bahagia. la harus 
melawan dan berani. 


"Gue?" Danu menujuk kearah dirinya, ia menatap Adifa 
dengan tatapan yang sulit diartikan. Tatapan psikopat, dan 
raut wajah yang menahan amarah. 


"Sepertinya gue tahu kenapa lo potong rambut." Kata Danu. 


"Mama lo sudah meninggal, dan lo kemungkinan tidak akan 
mendapatkan harta waris keluarga Cendana." Danu 
tersenyum remeh kearah Adifa. 


"Dan mama lo dibunuh secara brutal, lo harus menahan 
sedih akibat ditinggal kan oleh orang yang disayang." Kata 
Danu yang menundukkan wajah nya kearah Adifa, ia 
menatap lekat gadis yang dibencinya. Menatap kasihan 
kepada Adifa. 


Adifa tersenyum remeh dan membuang arah pandang nya 
kesamping, "seperti nya lo salah, orang yang gue sayang 
tidak ada. Dan gue curiga dengan lo, lo yang membunuh 
mama gue kan?" 


"Iya, gue yang membunuh mama lo. Kenapa? Lo mau laporin 
gue ke polisi?" Danu menantang Adifa, ia masih 
menundukan wajahnya dekat Adifa. Melihat lekat wajah 
Adifa. 


"Bukan, gue hanya ingin berterima kasih dengan lo. Lo 
sudah membunuh orang yang gue benci." Adifa tersenyum 
kearah Danu, tampak raut wajah Danu yang menahan 
amarah. Tidak bisa berkata-kata dan hanya diam, ia kesal. 
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27. Whos Antagonis Permulaan 
"Salsa lihat napa kimia lo." 


Adifa melihat teman sebangku nya yang sedang meminta 
tugas PR bersama teman yang ada didepan nya. Zahra, 
gadis yang selalu menghindar dari nya. Tapi tatapan Zahra 
saat melihat nya begitu ketakutan. Bahkan Zahra selalu 
menghindar darinya. 


Sekarang jika ingin berubah, maka target nya adalah Zahra. 
Adifa akan membuat Zahra berpihak kepada dirinya. 


"Ini, tugas kimia gue." Kata Adifa yang menyerahkan buku 
bewarna merah dan menaruhnya dimeja Zahra. 


Zahra tampak begitu kaget, ia menggelengkan kepalanya. 
"Gue nggak perlu kok." Kata Zahra yang menolak dengan 
halus. 


"Gue pastikan nilai gue diatas 90." Kata Adifa yang 
menyerahkan lagi tugasnya kepada Zahra. 


"M-makasih." Kata Zahra, ia mengambil buku bewarna 
merah tersebut dengan tangan gemetaran. Zahra tidak 
berani menatap Adifa, Adifa yang selalu membully nya. Tapi, 
semenjak Adifa sudah bangun dari komanya, Adifa sudah 
tidak membully nya lagi. 


Jika ditanya apa Zahra membenci Adifa? Iya, Zahra sangat 
membenci Adifa. Zahra selalu mengutuk Adifa, agar Adifa 
mendapatkan kesialan seperti dirinya. 


Zahra menyalin semua jawaban dari Adifa, ia mencatat nya 
dengan cepat. 


"Makasih." Kata Zahra yang mengembalikan buku Adifa. 


"Sekarang giliran gue kan yang minta tolong dengan lo? 
Bukannya lo harus membalas budi kepada gue?" Adifa 
tersenyum manis kearah Zahra yang sedang menatap nya 
dengan raut wajah kaget. 


"Jadi, maksud lo gue tukang bully?" Tanya Adifa yang tidak 
percaya dengan Zahra. la mengernyitkan dahinya, menatap 
tajam kearah Zahra. 


"Iya, lo selalu membully anak-anak seperti gue. Lo membully 
Bulan, gue, dan anak lainnya." Kata Zahra yang 
menundukkan wajahnya kebawah. 


Adifa melihat Zahra, tampak raut wajah nya yang begitu 
sedih. Adifa tahu kalau menjadi korban Bullying sangat 
menakutkan dan bisa membuat trauma psikis. 


"Gue punya trauma, trauma yang tidak bisa gue hilangin. 
Kehidupan gue selalu sial dimana pun gue berada, gue dari 
kecil selalu disiksa dan sekarang kehidupan baru gue juga 
disiksa." Adifa menatap lekat kearah Zahra, sedangkan 
Zahra menatap nya tidak percaya. 


"Gue juga kehilangan ingatan gue, gue nggak tahu kalau 
gue pernah membully lo." Lanjut Adifa, ia berbohong kalau 
dirinya kehilangan ingatan. la harus berbohong kepada 
semua orang bahwa dia kehilangan ingatan. 


"Jadi, gue akan mewakili orang yang pernah membully lo, 
Adifa Salwa. Gue akan meminta maaf dengan lo, gue minta 
maaf." Kata Adifa, ia mengegam telapak tangan nya. 


Zahra tersenyum manis kearah Adifa, "semua anak Taruna 
bakalan nggak percaya lo minta maaf kepada gue." Kata 
Zahra yang masih memberi senyuman manis kearah Adifa. 


"Baik, gue akan memafkan lo." Kata Zahra kemudian. 


Sekarang orang yang berpihak kepada Adifa sudah ada satu 
orang. Ini masih permulaan, ia akan mencari masa lalu nya. 
Dan akan bebas dari semua orang yang membencinya, dan 
hidup Damai. Dan Ending nya akan bahagia. 


Adifa berjalan ke kantin dengan Zahra, tampak Adifa 
berbicara kepada Zahra. Sekali-kali Adifa tertawa dan 
tersenyum melihat Zahra. 


"Potong rambut?" Sekarang Rafa sedang ada di hadapan 
Adifa, menghadang Adifa dengan tubuh tegap Rafa. 


"Kenapa? Lo sedih melihat mama lo dibunuh?" Tanya Rafa 
dengan suara berat nya. 


Adifa hanya diam ditempatnya, ia membuang arah pandang 
nya ke Rafa. Adifa Mencari tempat yang kosong dan 
meningalkan Rafa. 


Adifa berjalan kearah belakang, ia memegang tangan Zahra 
agar mengikutinya. 


Rafa yang melihat hal tersebut marah, ia memegang tangan 
Adifa dan menjatuhkan makanan Adifa. Percikan makanan 
nya terkena dibaju Adifa. 


"Kalau gue tanya jawab!" Rafa meninggikan suaranya, 
semua arah pandang menuju kearah Rafa dan Adifa. Geng 
Dragon dan murid Taruna melihat Adifa dengan tatapan 
sinis dan bahagia. Bahkan ada yang mem vidio mereka 
secara terang-terangan. 


Adifa menundukkan wajah nya kebawah, menatap makanan 
nya yang sudah hancur lembur. la mengangkat wajah nya, 
menatap Rafa dengan tatapan sinis. 


Adifa memajukan langkah nya, sekarang jarak antara Adifa 
dan Rafa hanya 20cm. Deru napas Rafa terdengar oleh 
Adifa. 


"ya, gue sedang sedih. Semua orang juga sedih 
ditinggalkan orangtua kandung mereka." 
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Danu berlari dengan kencang, para santri mengejar nya 
dengan membawa kapak dan gergaji. 


"Tolongin gue!" Teriak Danu yang menelpon Rafa, ia semakin 
mempercepat larinya. Sudah lima menit ia berlari dan para 
santri tidak juga berhenti mengejarnya. 


"Gilaaa." Teriak Danu disela larinya, ia melihat Mobil merah 
Rafa. Danu pun berlari kearah mobil tersebut. 


Danu memasuki mobil merah tersebut dan Rafa melajukan 
mobil nya. 


"Astaga wajah ganteng gue jadi berantakan." Kata Danu 
yang melihat wajah nya dari kaca dalam mobil, ia merapikan 
rambut nya dan melihat luka diwajah nya. 


Rafa memberhentikan mobilnya didekat sungai, ia sudah 
melihat keadaan yang sudah tenang dan tidak ada yang 
mengejar mereka. 


"Sekarang bilang sama gue, kenapa lo sampai bisa dikejar 
oleh para santri?" Tanya Rafa pada Danu. 


"Gue mana tahu. Semalam gue pergi sama gadis yang 
Bahenol dan gue ajakin nginap disalah satu langganan gue. 
Pas gue ajak pulang, gue langsung dipukuli-in dan gue lari 
lah." Kata Danu yang masih mengatur pernapasan nya. 


Rafa menatap tajam kearah Danu, Danu sepupunya. Ia 
mengasih plaster kepada Danu. 


"Lagian itu nggak salah gue, gue mana tahu kalau dia anak 
ustadz. Kalau gue tahu mah gue langsung mutusin dia." 
Kata Danu yang mencoba melakukan pembelaan. 


"Tipe ideal lo seperti apa sih?" Tanya Rafa yang 
menyandarkan dirinya dikursi mobil. 


"Gue?" Tanya Danu yang masih melihat wajah nya Dicermin. 
"Iya, gue penasaran." 


"Gue suka sama cewek yang bahenol, montok dan itu." 
Danu mencoba membusungkan dada nya, dan Rafa 
menganggukan kepalanya tanda ia mengerti. 


"Apalagi rambut pendek." Lanjut Danu. 
"Rambut pendek?" Tanya Rafa. 


"Iya, cewek rambut pendek dan cewek bahenol. Damage 
nya nggak main bro." Lanjut Danu, ia tersenyum 
membayangkan cewek tersebut. 


"Lo suka lokal atau non-lokal?" Tanya Rafa kembali. 
"Lokal. Kenapa? Lo kepo banget." 


"Gue akan carikan lo cewek, dan lo tinggal milih siapa yang 
lo mau." Kata Rafa yang sukses membuat Danu tersenyum 
manis kearah Rafa. 


"Yang penting bahenol." Kata Danu yang membuat puple 
eyes nya kepada Rafa. 
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28. Whos Antagonis Kasih sayang Ibu 


Adifa berjalan kearah rumahnya, tepatnya apartemen 
Akuna. Tempat ibunya dibunuh secara brutal dan sadis. la 
menaiki lantai 13 dan menuju kamar 401, tempat tinggal 
ibunya yang sering di datangi pria hidung belang. 


Apartemen ibunya tampak berserakan dan barang-barang 
yang ada dikamar nya berantakan dan ada yang hancur. 
Adifa merapikan apartemen ibunya dan membersihkan 
rumahnya. 


Sekitar dua jam lebih Adifa membersihkan rumahnya, ia 
duduk di salah satu sofa yang ada diruang tamu. Ia melihat 
sekeliling rumah ibunya, dan menangis ditempat sofa yang 
diduduki nya. 


"Aku bukan anak asli ibu, aku hanya orang yang sudah 
menepati tubuh anak ibu. Seperti nya ibu sudah bertemu 
dengan anak asli ibu disana." Adifa menundukan wajah nya, 
menahan tangis yang ingin segera Adifa luapkan. 


"Aku tahu ibu melindungi aku, tapi dulu Adifa tidak terlalu 
peka. Ibu melahirkan aku dan ingin aku sukses, ibu tidak 
mau aku seperti ibu yang menggoda pria kaya. Tapi cara ibu 
salah, ibu salah." Adifa mengenggam tangan nya dengan 
erat, merasakan hawa dingin yang ada didekat nya. 


"Aku diusir dari keluarga Cendana. Harta waris yang ibu 
inginkan untuk masa depan ku, sudah diambil oleh keluarga 
Cendana lagi. Sekarang, aku sudah di hapus dari kartu 
keluarga Cendana, gara-gara aku hanya seorang anak 
haram." Adifa meneteskan air mata nya, menatap arah 
samping nya. Ia melihat ibunya sedang menangis menatap 
nya. 


"Jika waktu dapat berputar, jika saja saat itu aku menyetujui 
ajakan ibu ke Perancis, maka kejadian nya tidak akan 
seperti ini." Lanjut Adifa. 


"Aku akan bertahan hidup, aku akan menjadi orang sukses 
yang ibu inginkan. Jadi, aku harap ibu tenang dialam sana 
dan Ibu bisa bersama anak kandung ibu. Aku minta maaf, 
dan aku akan mencari pembunuh ibu. Aku akan membuat 
pelaku pembunuh ibu masuk kedalam jeruji besi. Aku janji." 
Kata Adifa yang menangis di hadapan ibunya. Mutiara-ibu 
Adifa mengusap air mata Adifa, ia tersenyum sebelum 
menghilang dari hadapan Adifa. 


Jika saja Adifa membaca buku diary ibu nya dari dulu maka 
Adifa tidak akan salah paham kepada ibunya. Ibunya ingin 
mendapatkan harta waris keluarga Cendana untuk masa 
depan dirinya. la ingin Adifa sukses dan bisa menikmati 
kehidupan yang baik dan dihormati oleh orang-orang. 


Mutiara, ibu Adifa melahirkan dirinya dengan susah payah. 
Semua orang yang melihat dirinya hamil menatap Mutiara 
dengan tatapan yang merendahkan. Seorang simpanan 
hamil dan anak nya tidak diketahui siapa ayah nya. 


Dengan susah payah Mutiara mengandung Adifa selama 
sembilan bulan dan selama lima tahun Adifa selalu bersama 
dirinya. Mutiara takut dengan masa depan putrinya 
tersebut, Mutiara takut Adifa akan seperti dirinya. 


Mutiara memberikan putri tersayang nya kepada keluarga 
Cendana. la ingin Putri tersayang nya mendapatkan 
kehidupan yang bahagia dengan keluarga yang menyayangi 
nya. Tapi, saat tahu putri tersayang nya disiksa, Mutiara 
tidak bisa berbuat apa-apa. la hanya bisa menangis dan 
membuat putri nya diam ditempatnya berada. la ingin putri 
tersayang nya mengikuti arahan nya. 


Adifa menangis ditempat nya, ia menghidupkan TV dengan 
suara keras. Apartemen tempat ibunya dibunuh, sekarang 
akan menjadi tempat tinggal nya. Dengan uang Asuransi 
ibunya, Adifa bisa hidup dan membiayai kehidupan nya. 
Walaupun Adifa akan mencari tempat kerja, dan Adifa akan 
sukses seperti ibu nya inginkan. Sekarang, Adifa benar- 
benar sendiri. Keluarga Cendana sudah tidak ada lagi di 
kehidupan Adifa. Sekarang dirinya benar-benar sudah 
hancur. 


Adifa melihat lowongan kerja untuk anak SMA di-Internet. Ia 
melihat syarat-syarat kerja ditempat nya berada. 


"Pelayan kafe?" Guman Adifa saat melihat tawaran kerja 
disalah satu blog yang dilihatnya. la melihat gaji yang 
lumayan besar dan bisa dimasuki anak SMA. 


Ada ship sore dan pagi, Ship Sore bisa untuk anak yang 
sedang bersekolah seperti dirinya. 


Adifa pun membuat surat lamaran dirinya, dan menulis 
tentang dirinya. la akan pergi ke-kafe Sugara besok 
sepulang sekolah. 


Adifa berdiri dari tempat duduknya, ia menuju arah kamar 
tidur. 


Rafa berdiri diatas gedung sekolah nya, ia menatap murid 
Taruna yang sedang berpulangan dari sekolah. Ada yang 
dijemput, ada yang membawa motor atau mobil dan ada 
yang menunggu angkutan umum. 


Rafa melihat salah satu murid Taruna yang sedang sendiri 
menunggu angkutan umum di halte Sekolah nya. Gadis 


yang berambut pendek dengan badan yang pendek dan 
kurus, gadis yang selalu dilihatnya. 


Rafa turun dari atap sekolah Taruna, ia turun dari salah satu 
tangga yang sudah dibuatnya dan geng Dragon untuk bolos 
dari kelas nya saat jam pelajaran. 


Rafa berlari kearah Adifa, gadis yang selalu dipikirkan kan 
nya. Gadis yang sudah menjadi sahabat pertamanya dan 
gadis yang sudah membuat nya hancur lembur. 


Adifa hendak menaiki angkot kearah kafe Sugara, tapi Rafa 
mengenggam tangan nya dan menarik Adifa kearah 
parkiran sekolahnya. 


"Lo tinggal dimana?" Tanya Rafa kepada Adifa. Suasana 
diparkiran sepi, hanya ada dua atau tiga murid yang masih 
diparkiran menunggu seseorang. 


"Kenapa?" Tanya Adifa, ia menatap Rafa. Dan melepaskan 
tangan nya dari cengkeraman Rafa. 


"Gue tanya sama lo, lo tinggal dimana?" Tanya Rafa sekali 
lagi. 


"Itu bukan urusan lo, mau gue tinggal dimana, urusan nya 
sama lo tidak ada." Adifa menekankan setiap kata-kata nya, 
ia malihat Rafa dengan wajah yang menahan marah. 


Adifa curiga kepada Rafa yang sudah membunuh ibunya. 
Ada tiga orang yang dicurigai Adifa, pertama Danu. Danu 
orang yang sangat harus dicurigai apalagi sifat Danu yang 
tidak segan-segan membunuh orang yang dibenci nya. 


Kedua, Rafa. Rafa seperti Danu, tapi Rafa lebih pintar 
daripada Danu. Rafa akan memainkan taktik membunuh 
orang dengan otak cerdas nya. 


Dan ketiga, Sarka. Adifa tidak tahu apa yang ada dipikirkan 
Sarka. Wajah yang seperti memakai topeng saat melihat 
dirinya. 


Ketiga orang tersebut pasti ada sangkut paut nya dengan 
kematian ibunya. Adifa harus bijak dan jangan gegabah. Ia 
harus memilih jalan agar kehidupan berjalan lancar. 


"Lo diusir dari keluarga Cendana, dan lo tinggal dimana? Lo 
tinggal disalah satu pria simpanan lo?" Tanya Rafa yang 
memecah keheningan diantara mereka berdua. 


Adifa tersenyum remeh, ia menatap Rafa. "Iya." Kata Adifa 
yang sukses membuat Rafa memukul sepeda motor yang 
ada di samping nya. Membuat sepeda motor itu hancur. 


Adifa memundurkan dirinya, takut. Rafa seperti ke-setanan 
menendang sepeda motor yang ada di samping nya. 


"Kenapa? Lo takut?" Tanya Rafa dengan senyuman seringai 
nya, dan sekarang Rafa benar-benar seperti psikopat. 


Adifa melupakan satu hal, Adifa dan Rafa sahabat dari kecil. 
Dan Adifa tidak tahu mengapa hubungan mereka menjadi 
seperti ini. Yang Adifa tahu, Rafa membenci dirinya karena 
Rafa tahu Adifa sering mengoda pria hidung belang. 


Adifa refleks memundurkan badannya, langkah demi 
langkah, Adifa menatap Rafa yang seperti orang berbeda. 


"Kenapa menghindar?" Tanya Rafa dengan senyuman 
seringai nya, ia ketawa, Benar-benar orang yang 
menakutkan. 


"Rafa, ayo kita pergi." Sarka datang, ia melihat Adifa dengan 
senyuman manis nya. Sarka membawa Rafa dan pergi 
menjauhi Adifa yang sudah pucat. 


"Orang sinting." Guman Adifa yang melihat pundak Rafa 
dan Sarka yang pergi kearah belakang sekolah. 
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29.Whos Antagonis Pertunjukan 


"Lang, lo tahu kan gue sama Adifa sudah berteman akrab 
mulai dari SMP?" Sarka berdiri di samping Rafa, menatap 
lurus kedepan, kearah pohon besar ditaman belakang 
sekolah nya. 


"Lo mau bilang apa? Langsung ke inti." Rafa menatap tajam 
kearah Sarka, entah kenapa emosi Rafa terus menguak. 


"Gue hanya peringatkan lo, jangan ganggu Adifa lagi." Kini 
Sarka menatap tajam kearah Rafa. 


"Kalau gue nggak mau?" Rafa menaikan sebelah alis nya, 
menatap Sarka dengan tatapan tajam dan dingin. 


"Lo nggak mau persahabatan kita hancur kan?" Kata Sarka 
yang sukses membuat Rafa mengepal kan tangan nya dan 
membuang arah pandang nya kesamping, enggan menatap 
Sarka. 


"Lagian tragedi itu bukan semua salah Adifa, lo juga salah." 
Sarka memajukan langkah nya, mendekati Rafa. 


"Bulan juga salah, dari awal gue nggak setuju lo sama Bulan 
pacaran." Lanjut Sarka. 


Rafa melihat Sarka yang sudah dekat dengan dirinya, Rafa 
menghendikan bahunya, "kenapa? Lo suka dengan Bulan?" 
Tanya Rafa yang membuat Sarka tertawa. 


"Gue suka dengan siapa? Bulan?" Sarka tertawa dengan 
kencang, ia memundurkan langkah nya. "Lo pikir gue suka 
dengan cewek seperti dia?". 


Rafa mengernyitkan dahinya, "Bulan baik, polos, wajar lo 
suka dengan Bulan." Perkataan Rafa sukses membuat Sarka 
tertawa terbahak-bahak. 


"Ada yang salah dari kata gue?" Tanya Rafa yng kesal, Rafa 
menyilangkan tangan nya didada, menatap heran kearah 
Sarka. 


"Lo tahu kan, gue paling benci dengan cewek yang 
berwajah polos. Dan juga, lo nggak pernah mikir perasaan 
Adifa saat lo dan Bulan pacaran." Kata Sarka, Rafa hanya 
diam melihat Sarka. 


"Lo dengan Adifa teman masa kecil, dan Bulan sahabat baik 
Adifa. Adifa menyukai lo, tapi lo dengan tanpa bersalah nya 
pacaran dengan Bulan. Lo pernah mikir nggak sih, 
bagaimana perasaan Adifa saat tahu lo dengan Bulan 
pacaran?" Lanjut Sarka, Sarka menatap tajam kearah Rafa 
yang masih diam. 


"Gue bersalah dengan Adifa saat gue membawa Adifa ke 
rumah Danu, gue panik saat lo melempar anak panah 
kearah Adifa. Gue tahu betapa kejam nya Adifa, tapi kita 
nggak tahu kenapa Adifa berubah. Dan sekarang, Adifa 
sudah berubah, tidak seperti dulu lagi." Sarka duduk di 
rumput hijau taman sekolah nya, suara yang tajam dan 
serak memenuhi taman belakang yang sunyi. 


"Gue, Jihan dan Adifa berteman akrab waktu SMP, dan 
persahabatan kami hancur saat Adifa melihat lo. Adifa 
menyukai lo, dan lo malah menyebut Adifa dengan 
Antagonis. Lo dengan berani nya membuat Adifa menjadi 
Antagonis dalam suatu novel, membuat Adifa dibenci oleh 
semua orang." Kini Sarka menatap lurus kearah rumput, 
suara yang sengaja di tinggikan agar Rafa mendengar 
semua perkataan nya. 


"Lo mau jadi ksatria pelindung Adifa?" Tanya Rafa, Rafa 
mengengam tangan nya. Entah kenapa hati nya begitu 
benci saat melihat Sarka membela Adifa. Perasaan aneh. 


Sarka berdiri, "iya, mulai sekarang gue akan menjadi 
kesatria pelindung Adifa. Dan lo, gue tahu lo yang 
membunuh mama Adifa." 


"Dan mulai sekarang, gue akan memperhatikan lo. Lo nggak 
mau kan persahabatan kita hancur? dan gue akan terus 
membela Adifa." Lanjut Sarka. 


Rafa menatap tajam kearah Rafa, wajah nya memerah 
menahan amarah, "Io suka dengan Adifa?" Kata Rafa yang 
mengernyitkan dahinya. 


"Suka? Gue hanya mengangap Adifa sebagai sahabat gue, 
dan gue hanya ingin menjadi kesatri pelindung Adifa." Sarka 
membuang arah pandang nya dan memundurkan langkah 
nya. 


"Tapi perasaan kadang datang secara tiba-tiba, gue nggak 
akan tahu. Disaat gue menyukai Adifa, gue nggak akan 
melepaskan Adifa dan lo sebaiknya jangan menyesal." Sarka 
tersenyum kearah Rafa, Sarka pergi dari hadapan Rafa yang 
sedang menahan amarah. 


Kafe Sugara, kafe yang dimana anak muda mampir ke kafe 
Sugara. Dengan trend dan fasilitas yang membuat anak 
muda menjadi senang datang ke kafe Sugara. Pacaran, atau 
hanya membawa teman datang ke kafe Sugara, tapi saat 
kamu tidak melihat lansia datang ke kafe Sugara, itu hal 
yang wajar. Kafe Sugara, hanya menyediakan fasilitas untuk 
anak muda, bukan lansia. 


Dan sekarang, Adifa menjadi salah satu pelayan di kafe 
Sugara. Dengan memakai celemek berwarna coklat dan baju 
coklat, Adifa menerima pesanan dari para pelanggan. 


Tapi bukan itu masalahnya. Sekarang Adifa harus 
berhadapan dengan pelanggan yang tidak tahu diri. Danu 
bersama pacarnya, datang ke kafe Sugara, dan tentunya 
Danu tidak akan diam melihat Adifa, pasti Danu akan 
berbuat sesuatu kepada Adifa. 


"Mau pesan apa?" Tanya Adifa dengan senyum ramahnya. 


"Sayang mau pesan apa?" Tanya Danu kepada pacar baru 
nya, dengan suara yang manis dan manja. 


"Mm.." Gadis tersebut tampak berfikir dan masih melihat 
daftar menu. 


Adifa hanya tersenyum kepada pelanggan nya, mencoba 
untuk membuat kode agar pelanggan sialnya cepat memilih 
makanan. 


"Yang ini aja deh, ayang mau apa?" Kata gadis tersebut 
dengan senyuman jahil nya, Danu tersenyum dan mencubit 
pipi sang gadis. 


"Gemes banget deh, ayang." Kata Danu yang mencubit pipi 
sang gadis. 


"Ayang, sakit." Sang gadis membuat wajah marah, dan 
memukul Danu dengan pelan. Danu membuat wajah sedih, 
dan sang gadis mengelus rambut Danu agar Danu tidak 
sedih lagi. 


Seperti di lupakan, Adifa hanya melihat sepasang kekasih 
yang sedang kasmaran dengan sangat mesra. 


"Mau pesan apa pelanggan?" Tanya Adifa sekali lagi, dan 
kedua sejoli tersebut menatap tajam kearah Adifa. 


"Ini." Kata Danu yang menuju asal kearah Cafucinno dan 
Burger. 


Setelah mencatat pesanan Danu dan pacarnya, Adifa pergi 
dan menuju kearah Dapur untuk mengasih ke orang dapur 
atau chef yang bertugas membuat makanan. 


Selang beberapa menit, Adifa mengantar pesanan tersebut 
kepada Danu dan pacarnya. 


"Selamat menikmati." Kata Adifa dengan senyum ramahnya. 


Danu tersenyum mencurigakan, ia melihat Adifa yang masih 
mencatat pesanan pelanggan lain. 


"Sayang, mau lihat pertunjukan?" Danu tersenyum seringai, 
dan gadis tersebut menatap Danu dengan tatapan penuh 
tanda tanya. 


"Pertunjukan?" Kata sang gadis yang masih meminum 
minuman nya. 


kakak 


30. Whos Antagonis Dunia mimpi 


Berada dalam dunia yang gelap, sepi dan hanya di terangi 
oleh cahaya putih. Melihat dunia yang seperti berbeda, 
apakah ini dunia mimpi. 


Adifa menatap Adifa Salwa, menatap lekat, "kita ada 
dimana?" Tanya Adifa dengan raut wajah pucat dan 
gemetar. Gadis yatim-piatu tersebut, melihat Adifa Salwa 
yang berdiri didepannya, gadis yang dijuluki Antagonis oleh 
semua orang. 


"Kita ada di dunia perbatasan antara orang hidup dan orang 
mati." Kata Adifa Salwa dengan lekat, menatap Adifa 
dengan raut wajah bersalah. 


"Maaf, kakak jadi susah karena aku. Dan terima kasih karena 
kakak sudah bertahan sampai sekarang." Adifa Salwa 
memeluk Adifa yang kini sedang menatap nya dengan 
penuh tanda tanya. 


"Aku sudah mati?" Tanya Adifa, ia melepaskan pelukan Adifa 
Salwa. 


Adifa Salwa tersenyum, "kakak belum mati, tapi aku yang 
sudah mati." Kata Adifa Salwa dengan perasaan bersalah, 
menatap seduh kearah Adifa. 


"Aku penasaran dengan kehidupan terdahulu kamu, tapi 
aku tahu perasaan kamu, perasaan ketakutan saat melihat 
keluarga kamu yang jahat dan kamu pasti melakukan nya 
untuk melindungi diri kamu." Adifa tersenyum manis kearah 
Adifa Salwa. 


"Aku.. Aku bukan antagonis, aku juga korban dalam 
kecelakaan itu, bukan hanya Bulan yang meninggal, aku 


juga. Aku juga, tapi kakak secara tiba-tiba memasuki tubuh 
aku." Adifa Salwa menangis, melihat kearah bawah yang 
gelap dan tak tampak cahaya. 


"Aku tahu aku jahat, aku pembully dan aku juga menggoda 
pria belang. Tapi, aku hanya ingin menjadi kuat. Aku nggak 
percaya dengan orang, aku selalu dimanfaatkan dan selalu 
disalahin." Adifa Salwa menangis, sedangkan Adifa 
mengusap air mata sang Antagonis. Antagonis yang lemah 
dan antagonis yang selalu di celakai oleh orang-orang. 


"Kalau begitu kamu bisa memberi tahu aku satu hal?" Tanya 
Adifa. 


"Apa?" 
"Bulan seorang heroin?" Tanya Adifa. 


Adifa Salwa tersenyum remeh, menatap seduh kearah Adifa, 
"dia orang munafik, dengan wajah polos nya dia mengoda 
pria yang aku sukai, menghancurkan persahabatan aku dan 
membuat aku dibenci oleh semua orang." Adifa Salwa 
menatap lekat kearah Adifa. 


"Dan aku nggak pernah merasa menyesal karena Bulan 
mati, jika waktu kembali pada masa itu, aku tetap akan 
menabrakkan ke gedung. Aku tetap akan membuat Bulan 
mati." Lanjut Adifa Salwa. 


Adifa duduk istirahat disalah satu bangku yang berada di 
tempat istirahat para karyawan. Adifa memijat kaki nya 
yang sudah pegal, menghembuskan napas dengan teratur 
dan melihat sekeliling tempat. 


"Adifa ada pesanan!" Salah satu pelayan memanggil Adifa, 
anak Sekolah-an atau kuliah banyak yang datang ke kafe 


Sugara. Dengan wifi gratis, dan tempat yang nyaman dan 
sejuk membuat orang betah untuk menikmati waktu luang 
atau hanya sekedar bercanda ria bersama orang terdekat. 


Adifa beranjak berdiri dan segera pergi kearah pelanggan, 
Adifa mencatat setiap pesanan para pelanggan. 


Adifa mengambil makanan yang sudah siap dan mengantar 
nya kearah pelanggan. 


Dengan ceroboh, Adifa di siram oleh salah satu pria dengan 
pakain hitam dan rantai yang ada di celana jeans nya. Adifa 
melihat baju nya yang sudah basah, bau yang menyengat 
akibat air tersebut. 


Adifa melihat Danu yang sedang tertawa bersama pacarnya, 
mencium kening sang gadis dan menatap Adifa tanpa 
merasa bersalah. 


Adifa meremas tangan nya di tampa tempat makanan 
pelanggan nya, menatap setiap orang yang sedang 
menatap nya dengan tatapan sedih, gembira bahkan ada 
yang mem vidio dirinya. 


Adifa berjalan kearah Danu, melemparkan makanan 
pelanggan nya kepada Danu, seperti Danu perbuat. 


"Lo gila?!" Teriak Danu dengan keras. 


Adifa tertawa, air matanya keluar, "iya, gue gila! Saking gila 
nya gue sampai gue ingin bunuh lo." 


"Yaudah bunuh! Bukan nya lo sudah pernah bunuh orang?" 
Kata Danu, ia berdiri berhadapan dengan Adifa. 


"Lo kenapa benci banget dengan gue? Gue salah apa!" 
Teriak Adifa dengan suara kencang nya, Adifa nggak peduli 


lagi dengan orang yang sedang menatap tajam kearah nya, 
orang yang vidio-in dirinya. 


"Lo tanya itu sama gue? Bukan nya sudah jelas gue nggak 
akan suka dengan antagonis seperti lo." Danu menutup 
hidung nya, menyinggung Adifa dengan gerakan. 


"Antagonis? Seperti nya lo salah dengan arti kata antagonis, 
gue membunuh orang? Jadi bagaimana dengan lo yang 
sudah membunuh banyak orang? Bajingan atau orang 
nggak tahu diri?" Adifa tersenyum remeh kepada Danu 
menatap Danu yang sudah bertaburan dengan saus dan 
beberapa kentang goreng, di wajah Danu tergores luka kecil 
dipipi bagian kanan nya. 


"Gue ber-" Perkataan Danu terhenti, Adifa menyela ucapan 
Danu. 


"Jangan bilang lo mau sebut diri lo, lo berbeda. Kalau itu 
sebaiknya jangan, karena lo hanya bajingan nggak tahu diri. 
Dan sekali lagi lo mengusik gue, gue pastikan hidup lo 
nggak akan aman. Gue akan menjadi antagonis dalam 
kehidupan lo, gue akan terus menghantui lo sampai lo minta 
maaf dengan gue." Adifa mengepalkan tangan nya, pergi 
dari hadapan Danu yang menatap nya dengan tatapan 
tajam. 

"Sayang mari aku obatin, Ihh luka parah ini." Kata sang 
gadis, pacar Danu. la mengoleskan obat dan menempelkan 
plester kearah luka segaris Danu. 


"Sayang gadis itu siapa sih? Belagu amat. Kan wajah sayang 
jadi jelek." Kata sang gadis sambil meniup luka Danu. 


Danu menatap tajam kearah pacar nya, Aulia. "Napas lo 
bau." Kata Danu yang sukses membuat Aulia menjadi malu, 
pipi nya menjadi merah. 


"Apaan sih, sayang mau menggoda aku yah?" Kata Sang 
gadis tersebut, tersenyum genit kearah Danu. 


"Kita putus." Danu menempelkan tangan nya di meja 
supermarket dekat kafe Sugara, melihat Adifa yang berjalan 
kearah halte. 


"Kenapa?" Tanya sang gadis dengan kesal. 


"Gue bosan dengan lo." Danu melihat setiap gerak-gerik 
Adifa, menatap tajam kearah Adifa. 


"Bosan? Hei!! Cowok sialan, kita baru pacaran jam delapan 
pagi tadi!! Dan lo bilang bosan?" Sang gadis berteriak 
dengan suara keras nya, membuat Danu terkaget. 


"Gue tahu gue ganteng, jadi lo bisa biasa aja kan? Lagian lo 
gadis kedua yang berpacaran paling lama dengan gue, dan 
lo akan mendapatkan hadiah." Danu menepuk tangan nya 
membuat sang gadis menjadi kesal. Sang gadis menampar 
pipi mulus Danu, sang gadis pergi dengan raut wajah sedih. 


"Wajah ganteng gue." Kata Danu dengan kesal, melihat 
kearah handphone nya, wajah yang begitu dibanggakan 
oleh Danu. 


Danu berlari kearah halte, mencari keberadaan Adifa. "Anak 
itu kemana sih?" Danu tidak melihat keberadaan Adifa, 
seperti nya Adifa sudah naik angkutan umum tempat tujuan 
nya. 
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"Kamu kenapa terus panggil aku Lang, sih." Kata Rafa yang 
kesal dengan Adifa, sekarang Rafa dan Adifa berada di 
taman bermain, menunggu jemputan dari orang tua. 


"Karna kamu spesial. Lang singkatan dari Langit, aku mau 
kamu terus seperti Langit. Menyinari dan memberi 
kegelapan kepada aku." Adifa tersenyum manis kearah Rafa, 
lelaki kecil yang mempunyai pipi temban seperti bakpou 
dan berat badan yang gemuk. 


"Ayo besar nanti kita nikah, bahagia dan kamu terus 
melindungi aku." Rafa mengembungkan pipi nya, membuat 
Adifa tersenyum manis. 


"Buat tangan janji nya dong." Adifa mengasih jari kelingking 
nya dan dibalas satuan dari jari kelingking Rafa, Adifa 
mengelus puncak kepala Rafa dan mencium kening Rafa. 


Rafa mencari keberadaan Adifa, ia mencari Adifa di tempat 
diskotik. Tampak seorang gadis dengan baju yang ketat dan 
minim sedang meliuk-liuk kan badan nya, para lelaki yang 
mata keranjang mendekati gadis tersebut, Adifa. 


Rafa menarik tangan Adifa ke tempat parkiran, membuat 
Adifa marah dan memukul tangan Rafa yang mengengam 
tangan nya. 


Rafa mengasih jaket kulit nya ke Adifa, membuat gadis 
tersebut menangis dihadapan Rafa. 


"Sikap kamu kenapa bisa berubah-ubah sih? Aku benci 
dengan kamu, aku benci lihat kamu bersama Bulan, aku 
sakit hati." Adifa menangis di dada bidang Rafa, membuat 
Rafa memeluk sang gadis. 


Adifa mendorong tubuh kekar Rafa, menatap tajam kearah 
Rafa, "sebaiknya lo jangan baik lagi sama gue, gue nggak 
mau salah paham lagi." Adifa membuang arah pandang nya 
kearah samping. 


"Gue akan terus begini, sampai janji kecil kita terpenuhi." 
Rafa memandang tajam kearah Adifa, menatap lekat dan 
memperhatikan sang gadis. 


"Gue akan terus membuat lo cemburu dan merubah sikap 
lo." Rafa memegang pundak Adifa yang sedang menatap 
kesal kearah nya, "Sampai kita menikah, gue akan terus 
membuat lo cemburu." 


31. Whos Antagonis Dunia Danu 


"Bagaimana dengan ini?" Rafa menunjukkan sebuah foto 
gadis berambut pendek dan seksi kepada Danu yang 
termenung, memikirkan sesuatu seperti orang galau. 


"Ini sesuai tipe lo, rambut pendek dan seksi, lo suka?" 


Danu menghela napas panjang nya, menatap lekat kearah 
Rafa. "Gue lagi hiatus pacaran." Danu menyenderkan badan 
nya di sofa apartemen nya. 


Rafa mengedipkan matanya, menatap tidak percaya kearah 
Danu. "Lo Danu, kan?" Tanya Rafa. 


Danu menghela napas panjang nya lagi dan menyenderkan 
kepala nya kebahu Rafa, "Rafa gue lagi bosan pacaran." 
Danu menghela napas nya lagi, menatap sayup kearah Rafa. 


"Gue seperti nya harus pacaran dengan antagonis, baru 
hidup gue penuh dengan drama." Rafa menatap tajam 
Kearah Danu, sedangkan Danu tersenyum kearah Rafa, 
perkataan Danu yang seperti menuju kearah Adifa, karakter 
antagonis. 


"Siapa?" Tanya Rafa dengan mengernyitkan dahinya. 


"Rafa gue semalam dengar seseorang bilang gini, dia akan 
jadi antagonis dalam kehidupan gue dan selalu menghantui 
gue, kalau gue macam-macam dengan nya." Danu 
menghela napas panjang nya lagi. 


"Lo tahu arti maksudnya?" Kini Danu menatap Rafa dengan 
tatapan penuh tanya. 


"Apa?" Tanya Rafa dengan penuh selidik, sebenarnya Rafa 
tahu Danu akan bilang apa, selain playboy Danu juga orang 
yang sering kege-eran. 


"Lo sangaat tidak peka, begini kalau perempuan bilang itu, 
berarti perempuan tersebut ingin gue terus berada 
bersamanya, bisa dibilang gadis itu suka dengan gue." Danu 
menyilang kan kaki nya, "resiko orang ganteng." Kata Danu 
yang kepedean. 


Rafa mengganga, menatap tidak percaya Danu. Bisa 
dibilang Danu lumayan ganteng, tapi darimana datangnya 
kepercayaan diri itu. 


"Memang nya siapa perempuan yang lo maksud?" Tanya 
Rafa. 


Danu tersenyum, "siapa lagi kalau bukan Adifa, ah gue 
nggak tahu kalau dia suka dengan gue. Yah, walapun 
tubuhnya kurus tapi nggak apa-apa deh, sekali-kali coba 
gadis antagonis." 


Rafa menatap tajam kearah Danu, tatapan intimidasi, "Adifa 
suka dengan lo?" Tanya Rafa yang menaikan intonasi 
suaranya, mencoba membuat Danu agar tidak bercanda 
lagi. 


"Kenapa? Lo nggak percaya atau lo cemburu?" Tanya Danu 
sambil tersenyum, menghela napas panjang lagi dan lagi. 


"Lo terlalu percaya diri, mana mungkin Adifa suka dengan 
lo. Gue sangat kenal dengan Adifa." Rafa kini menghela 
napas panjang nya, meniru Danu. 


"Lo sangat kenal dengan Adifa? Jika lo sangat kenal dengan 
Adifa, lo nggak akan menjuluki Adifa antagonis dan lo 
nggak akan bisa membunuh ibunya." Kini Danu merubah 


posisinya, berdiri di hadapan Rafa dan menundukkan 
wajahnya kearah Rafa yang kini sedang duduk menatap 
tajam tanpa ekspresi kearah nya. 


"Dan juga, lo akan terus percaya dengan Adifa, lo akan lebih 
memilih Adifa daripada sang heroin kita." Danu membelai 
puncak Rafa, menatap Rafa dengan prihatin. 


"Lang, lo tahu apa kata terakhir Bulan saat gue sedang 
bersama nya?" Danu menatap kearah Rafa. 


"Lo tahu kan, saat gue pertama kali lihat Bulan ditaman 
rumah sakit. Saat gue kecelakaan dan Bulan tersenyum, 
seperti matahari yang menyinari gue, gue langsung suka 
dengan nya. Gue terus merebutnya dari lo, gue terus 
mengejarnya. Dan lo tahu apa yang dibilang nya, dia bilang 
gue hanya seorang pecandu." Danu tersenyum getir 
menatap Rafa. 


"Dia hanya mengangap gue hama, seorang hama yang 
menghancurkan jalan nya. Gue dianggap pencundang, dan 
hanya seorang maniak perempuan. Memang benar gue 
maniak perempuan, tapi gue hanya nggak percaya saat dia 
menipu gue dengan kata-kata manis nya, dengan senyuman 
polos nya, dengan kata saat dia bilang menyukai gue saat 
pandangan pertama." Kini Danu tersenyum manis kearah 
Rafa. 


"Mungkin lo nggak tau Bulan seorang bermuka dia, lo 
sangat percaya kepada Bulan. Dan lo sangat menyukai 
Bulan, yah, gue hanya bilang sama lo, kata heroin dalam 
hidup gue nggak akan ada lagi. Gue nggak akan tertipu 
dengan gadis berwajah polos lagi, gue lebih menyukai gadis 
yang jahat, seorang antagonis." Danu berdiri, menatap lekat 
kearah Rafa. 


"Rafa, sekarang ibunya Adifa, selingkuhan kesayangan papa 
gue udah mati. Dan Adifa nggak sejahat yang gue tahu, yah 
walapun dia sering menggoda pria belang. Tapi gue juga 
ingin memainkan nya, sekali-kali gue juga harus mencoba 
gadis antagonis." Lanjut Danu. Ia menuju kearah pintu 
apartemen nya, menyuruh Rafa untuk keluar. 


Rafa berdiri menghadap kearah Danu, "semua yang dibilang 
Bulan benar, lo hanya seorang hama dan maniak 
perempuan. Dan kata yang salah dalam ucapan Bulan ada 
dimana? Dan Adifa, gue nggak akan peduli apa yang akan lo 
lakukan kepada gadis tersebut, mau lo bunuh atau lo 
jadikan pacar lo, urusan nya sama gue nggak ada." Rafa 
pergi melalui Danu, melewati Danu dan melangkah dengan 
hati gusar. 


Danu tidur dikasur nya, menatap foto gunung Everest di 
lemari kecil di samping ranjang, menatap gunung Everest, 
tempat bunuh diri yang paling banyak diincar untuk orang 
yang punya penyakit kejiwaan Depresi. 


Danu menghela napas dengan gusar, menatap lekat 
apartemen nya yang sepi dan sunyi. Jika ditanya mengapa 
dirinya playboy, maka jawaban nya hanya ada satu. 
Mungkin, karena papa nya. 


Seorang papa yang sering berselingkuh, Rizal, mungkin jika 
dilihat orang maka Rizal adalah sosok ayah yang hebat, 
dengan perusahaan besar dan seorang pekerja keras. 
Seperti kulit kacang, semua orang hanya melihat luar nya 
saja. Danu depresi, beberapa kali Danu datang ke dokter 
psikologi. 


Danu sering bermain perempuan, hanya sebatas bermain. 
Danu nggak pernah mengambil hak mahkota seorang 
perempuan. Danu juga tidak pernah bermain dengan gadis 


polos, hanya gadis yang bahenol dan menarik perhatian 
nya. 


Danu kesepian, sosok seorang humoris seperti Danu sangat 
benci dengan kesepian. Danu menyukai keadaan ramai, 
dengan keadaan saat dirinya ditemani oleh orang-orang 
yang sayang dengannya. 


Mungkin, orang berpikir saat melihat Danu, seorang anak 
yang mempunyai keluarga kaya, tampan dan ahli 
perusahaan, hanya mengangap Danu sebagai anak yang 
nggak tahu diri. Orang nggak akan tahu betapa rapuh nya 
hati Danu. Waktu kecil, Danu sering melihat ayah nya 
membawa gadis muda, dan bertanya pada mamanya. 


"Dia siapa?" Mama nya hanya tersenyum, sambil membelai 
puncak kepala Danu dan mengelus nya, "dia rekan kerja 
papa kamu, sayang." Dan Danu hanya tersenyum, 
tersenyum manis kearah ibunya yang berbohong kepada 
nya. 


Danu menghela napas nya lagi, menatap foto gunung 
Everest tersebut. Saat mengetahui Bulan meninggal, Danu 
kecewa. Gadis yang memakai topeng dan yang telah 
menghancurkan hatinya, telah mati dibunuh orang lain. 


Danu ingin menyiksa Bulan, secara perlahan. Tapi, Bulan 
mati ditangan Adifa. Gadis antagonis, gadis yang selalu 
terlihat menyedihkan. Jika bisa berkata jujur, Danu kasihan 
melihat Adifa. Danu menyiksa Adifa, mungkin hanya 
sebagai pengganti Bulan. Tapi Danu sudah kelewatan, yah 
Danu akui. 


Danu menutup mata nya dengan tangan kanan nya, 
menghirup udara dan menguarkan nya dengan hati yang 
gusar. "Menjijikan." 
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